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Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui prestasi belajar siswa
sebelum diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran modul pemesinan
di kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten, (2) mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran modul pemesinan terhadap prestasi belajar siswa pada mata
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di kelas XI TPM SMK Leonardo
Klaten, dan (3) mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa
kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran modul pemesinan dan
kelas kontrol yang menggunakan media konvensional.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Sampel penelitian
diambil 48 siswa, yang terdiri dari 24 siswa kelas XI TPM.A sebagai kelas
eksperimen dengan media pembelajaran modul pemesinan dan 24 siswa kelas XI
TPM.B sebagai kelas kontrol dengan media konvensional. Data diperoleh dari niai
pretest dan posttest dengan menggunakan tes objektif. Uji persyaratan analisis
data menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Pengujian hipotesisnya
menggunakan t-Test dan tes kolmogorov-smirnov.
Hasil penelitian ini adalah: (1) pengujian t-test diperoleh t hitung sebesar
0,335 dan t tabel sebesar 2.021 (t hitung < t tabel) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran modul pemesinan, (2) pengujian tes
kolmogorov smirnov pada nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diperoleh KD hitung sebesar 265 dan KD tabel sebesar 9 (KD hitung > KD tabel)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran
modul pemesinan terhadap prestasi belajar siswa, (3) peningkatan nilai rerata
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 25,72 poin daripada kelas kontrol yaitu 8,96
poin. Terjadi hubungan yang positif antara penggunaaan media pembelajaran
modul pemesinan terhadap peningkatan prestasi belajar dengan sumbangan efektif
13%, sedangkan pada penggunaan media konvensional terjadi hubungan positif
antara penggunaan media konvensional terhadap peningkatan prestasi belajar
dengan sumbangan efektif 8%, sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran
modul pemesinan ini layak digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar
khususnya pada kompetensi menggunakan mesin untuk operasi dasar.
Kata kunci: pengaruh, modul pemesinan, prestasi belajar
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu lembaga atau institusi pendidikan formal yang mempunyai
visi secara langsung mencetak sumber daya manusia (SDM) yang siap kerja
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sebagai pencetak SDM
yang siap kerja, harus mampu menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai
dengan bidang keahlian siswa. Maka dari itu, diperlukan suatu upaya nyata
dan berkelanjutan dalam memajukan kompetensi yang sesuai dengan program
keahlian siswa SMK.
Penggunaan mesin perkakas adalah salah satu kompetensi kejuruan
yang terdapat di Program Studi Teknik Pemesinan. Kompetensi ini meliputi
pemahaman tentang keselamatan kerja dan pengoperasian mesin bubut, mesin
sekrap, mesin bor dan mesin frais. Pengetahuan pada kompetensi ini, akan
membantu siswa dalam memahami langkah-langkah pengoperasian dasar
pada mesin perkakas. Maka dari itu, diperlukan fasilitas pembelajaran yang
dapat membantu siswa, agar dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, pada BAB VII (sarana dan prasarana),
Pasal 42, butir 1: “Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”. Salah
2satu cara melakukan upaya tersebut, juga berlaku pada strategi pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran di kelas. Guru dituntut untuk
selalu memaksimalkan media pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Seiring perkembangan zaman yang
semakin canggih, maka media pembelajaran yang kurang efektif mulai
diminimalkan dan ditinggalkan, guru akan menjadi terbiasa dan mengadopsi
media pembelajaran yang efektif dan efisien.
Media pembelajaran dalam kelas akan sangat berpengaruh terhadap
kualitas KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Edgar Dale (1968) dalam Azhar
Arsyad (2011: 10) mengatakan bahwa hasil belajar melalui indra pandang
berkisar 75%, melalui indra dengar sekitar 13% dan indra lainnya sekitar
12%, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Kelebihan dari penggunaan media pembelajaran
oleh guru di antaranya: (1) siswa tertarik dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran dan memahami materi yang disajikan guru, (2) guru lebih
mudah dalam mengungkapkan pada siswa tentang materi yang diberikan
(komunikatif), (3) menambah alternatif pilihan media pengajaran bagi guru
untuk diterapkan pada siswa, (4) variasi pengajaran akan memberikan minat
siswa untuk mengikuti materi pembelajaran dan tidak bosan. Media
pembelajaran dapat berupa modul, handout, media digital (software), media
elektronik seperti Over Head Projector (OHP), Liquid Crystal Display
(LCD), alat peraga dan flowcart. Media pembelajaran tersebut hendaknya
3dipilih dan disesuaikan dengan kondisi yang ada, baik materi dan pokok
bahasan yang diberikan.
Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Taufik Irmawan pada
tanggal 13 Desember 2011 di SMK N 1 Sedayu dengan jumlah responden 28
anak tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran flash terhadap
prestasi belajar mereka yaitu dengan persentase jawaban pendapat siswa
sebesar 57%, kemudian yang menjawab sangat berpengaruh ada 32% dan
yang berpendapat bahwa tidak berpengaruh pada prestasi belajar ada 11%.
Media yang digunakan guru juga dinilai siswa kurang menarik dengan
persentase jawaban 78%, kemudian yang menjawab menarik ada 28%
sedangkan sisanya itu memilih jawaban sangat menarik. Maka dari itu perlu
adanya media pembelajaran yang bisa meningkatkan prestasi belajar siswa.
Media papan tulis yaitu menulis di white board dirasakan kurang
maksimal dan kurang efisien dalam proses belajar mengajar, sehingga
alternatif bahan ajar perlu diadakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
dalam kelas. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam proses
pembelajaran, misalnya dari siswa sendiri dan dari luar pribadi siswa sendiri
yang juga menjadi faktor penunjang prestasi belajar siswa. Pendidik harus
mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas XI Program Studi
Teknik Pemesinan (TPM) SMK Leonardo Klaten  pada tanggal 17 Maret
2012 yaitu dengan pengamatan KBM pada mata diklat menggunakan mesin
untuk operasi dasar (MMOD) dan wawancara dengan guru, didapat bahwa
4kegiatan belajar mengajar pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar di SMK Leonardo Klaten diperoeh hasil di antaranya: (1)
kurangnya keaktifan siswa, siswa lebih cenderung pasif yaitu sebagai
pendengar ketika guru menerangkan, (2) hasil wawancara dengan guru
didapat bahwa media yang paling sering digunakan guru adalah media papan
tulis.
Berdasarkan masalah-masalah tersebut, diperlukan penelitian
khususnya berkaitan dengan teori pemesinan dengan menggunakan bahan
ajar berupa modul pemesinan. Modul merupakan alat atau sarana
pembelajaran berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan, sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Penggunaan modul
adalah untuk: (1) memperjelas penyajian materi, (2) meningkatkan motivasi,
(3) belajar mandiri. Hasil yang diharapkan dengan menggunakan modul
pemesinan ini, siswa akan lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari
dan memahami materi pelajaran, belajar mandiri dan memahami materi dan
pokok bahasan yang terstruktur dan dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan, dari penelitian
sebelumnya yang berjudul ”Pengembangan Media Pembelajaran Modul
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa di SMK N 2 Wonosari” yang ditulis oleh Tri Asmoro Ariwibowo.
Penelitian tersebut menghasilkan data terkait dengan uji kelayakan modul
5menggunakan mesin untuk operasi dasar, yakni: (1) persentase total penilaian
ahli materi sebesar 74,5% dengan kategori layak, (2) persentase total
penilaian ahli media sebesar 89,5% dengan kategori sangat layak, (3)
persentase total penilaian guru sebesar 77,25% dengan kategori layak, (4)
persentase total penilaian murid sebesar 89% dengan kategori sangat layak.
Berdasarkan pertimbangan kelayakan modul tersebut, maka media
pembelajaran modul pemesinan ini layak digunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di muka, terdapat beberapa masalah
yang dapat diindentifikasi, yaitu:
1. Penggunaan media papan tulis terlalu menyita waktu, karena siswa harus
mencatat terlebih dahulu.
2. Kurangnya variasi penggunaan media pembelajaran di dalam kelas. Guru
lebih sering menggunakan media papan tulis.
3. Media papan tulis yang digunakan guru membuat siswa tidak
memperhatikan dan terkesan monoton.
4. Kurangnya kemandirian siswa dalam mencari sumber bacaan.
5. Belum ada media pembelajaran modul pemesinan pada mata diklat
menggunakan mesin untuk operasi dasar, untuk siswa kelas XI TPM di
SMK Leonardo Klaten.
6C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah di muka, maka peneliti
membatasi permasalahan pada penggunaan media pembelajaran modul
pemesinan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI TPM SMK
Leonardo Klaten. Media pembelajaran yang digunakan adalah modul
pemesinan dengan judul “Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar”.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Studi Teknik Pemesinan
di SMK Leonardo Klaten, dengan kelas Teknik Pemesinan A (TPM.A)
sebagai kelas eksperimen dan Teknik Pemesinan B (TPM.B) sebagai kelas
kontrol.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah di muka dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di kelas XI TPM
SMK Leonardo Klaten?
2. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran modul pemesinan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar di kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten?
3. Seberapa besar prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran modul pemesinan dibanding siswa kelas kontrol yang
menggunakan media papan tulis di kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten?
7E. Tujuan penelitian
1. Mengetahui prestasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di kelas XI TPM
SMK Leonardo Klaten.
2. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran modul pemesinan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar di kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten.
3. Mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa dan
sumbangan efektif dengan menggunakan media pembelajaran di kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran modul pemesinan dan
kelas kontrol yang menggunakan media papan tulis.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian diharapkan akan menjadi acuan bagi penulis sebagai
mahasiswa program kependidikan yang suatu saat akan terjun dalam dunia
pendidikan terlebih sebagai guru bagi para siswa. Penelitian ini juga
diharapkan penulis untuk mengetahui prestasi belajar siswa di kelas XI
TPM SMK Leonardo Klaten dan dapat memberi solusi dari permasalahan
yang ada.
82. Bagi Program Studi Teknik Pemesinan di SMK Leonardo Klaten
a. Memberikan masukan dan informasi kepada guru SMK pada umumnya
dan bagi guru SMK Leonardo Klaten pada mata diklat menggunakan
mesin untuk operasi dasar pada khususnya tentang penggunaan media
pembelajaran apa yang tepat diterapkan di SMK, sehingga bisa
mengadakan perbaikan di masa yang akan datang.
b. Penggunaan media modul pemesinan sebagai alternatif media





Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang
lahat nanti (Arief S. Sadiman dkk, 2011: 2). Menurut Baharuddin dan Esa
Nur Wahyuni (2007: 11), belajar merupakan proses manusia untuk
mencapai berbagai macam kompetensi, ketrampilan dan sikap. Sementara
dalam kamus besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki
arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Berdasarkan definisi di
atas maka dapat disimpulkan belajar adalah proses yang panjang untuk
memperoleh kepandaian atau ilmu dan untuk mengubah sikap, tingkah
laku seseorang, meningkatkan kompetensi dan ketrampilan.
Seorang guru harus mengetahui tahap-tahap belajar, baik dalam
persiapan dan pelaksanaan proses belajar siswa. Proses belajar seseorang
memerlukan kesiapan-kesiapan dasar agar proses belajar dapat berjalan.
Menurut S. Nasution (2010: 179) tentang kesiapan untuk belajar
merupakan faktor pendukung, seperti perhatian, motivasi, perkembangan
kematangan, yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhatian
Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 14) definisi perhatian ada dua
macam, yaitu: (1) perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju
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kepada suatu objek, (2) perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Berdasarkan definisi
di muka, maka dapat disimpulkan perhatian adalah perumusan tenaga
psikis yang tertuju pada suatu objek, atau banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Anak harus melihat
buku atau media belajar dan bukan melihat ke luar jika ingin belajar,
dari penjelasan tersebut diperlukan adanya perangkat alat/media
pembelajaran seperti handout, modul atau media berbantuan komputer,
untuk memacu perhatian siswa untuk belajar.
b. Motivasi belajar
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2007: 22) motivasi
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Siswa memerlukan motivasi untuk belajar di sekolah.
Tanggung jawab pendidik kepada peserta didik adalah meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar, melalui berbagai cara seperti menciptakan
kondisi lingkungan belajar yang menarik baik dalam lingkungan kelas
khususnya, maupun dalam lingkungan sekolah.
c. Perkembangan kematangan
Perkembangan diartikan sebagai suatu perubahan; perubahan
kearah yang lebih maju, lebih dewasa (Sumadi Suryabrata, 2006: 170),
sedangkan kematangan adalah kematangan potensi fisik dan potensi
mental psikologis yang telah dicapai dalam suatu tahap pertumbuhan
atau perkembangan. Berdasarkan definisi di atas maka dapat
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disimpulkan perkembangan kematangan ini adalah suatu perubahan
kematangan potensi fisik dan mental psikologis sesuai dengan tahap
pertumbuhan. Proses belajar siswa ditentukan oleh taraf kematangan
dan kesiapannya. Pembelajaran tersebut diciptakan dengan berbagai
kondisi agar siswa dapat belajar. Penjelasan tersebut memberi makna
bahwa ternyata dalam melakukan proses belajar memerlukan kesiapan-
kesiapan, baik oleh guru dan siswa sehingga proses belajar dapat
berjalan. Guru mempersiapkan media pembelajaran agar siswa menjadi
lebih perhatian, lebih termotivasi sesuai dengan tahap perkembangan
kematangan siswa dalam belajar.
2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam proses
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dijabarkan pada hasil belajar siswa
berupa nilai (angka) yang ditulis oleh guru. Hasil belajar tersebut,
misalnya berupa ketrampilan mengerjakan sesuatu, kemampuan menjawab
soal atau menyelesaikan tugas (Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2007:
18). Prestasi belajar digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
penguasaan materi oleh siswa tersebut dan juga sebagai tolak ukur
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar ini dapat




Sudjana dalam Sugihartono, dkk (2007: 80) mengatakan pembelajaran
adalah setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang
dapat menyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar. Pengertian tersebut
diartikan bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan skenario dalam
suatu tempat yang dihadiri siswa dan siswa diharuskan mengikuti proses
pembelajaran yang dirancang oleh guru dengan tujuan tertentu. Pengertian
secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran
yang diinginkan. Pemilihan metode yang dimaksud adalah penggunaan
media pembelajaran dan fasilitas yang mendukung keberagaman kegiatan
dalam kelas.
4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Azhar Arsyad (2011: 3) mengatakan kata media berasal dari
bahasa latin medius yang secara harafiah berarti “tengah”, “perantara”,
atau “pengantar”. Gerlach dan Ely (1971) dalam Azhar Arsyad (2011:
3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Pembelajaran diartikan sebagai proses belajar yang dilakukan dan
dirancang oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang
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sudah dijelaskan pada teori pembelajaran di depan. Media pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2011: 19),
media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media
itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok pendengar
yang besar jumlahnya, yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan,
artinya media pembelajaran harus dapat melahirkan minat dan
merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak, (2) menyajikan
informasi, artinya media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka
penyajian informasi dihadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk
penyajian bersifat umum, berfungsi sebagai pengantar ringkasan laporan
atau pengetahuan latar belakang, (3) memberi instruksi, artinya media
berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam
media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak, mental maupun
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1991) dalam Azhar Arsyad
(2011: 24) manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara
lain:
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
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2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar
untuk setiap jam pelajaran.
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
Penjelasan di atas dapat menjadi acuan bagi guru agar
memaksimalkan media pembelajaran. Penggunaan media pengajaran
erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab melalui media
pengajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan dan hal-hal yang
kompleks dapat disederhanakan.
c. Jenis Media Pembelajaran
Dwi Siswoyo, dkk (2007: 137) berpendapat bahwa alat
pendidikan dibedakan menjadi dua yaitu: (1) alat pendidikan yang
bersifat tindakan, (2) alat pendidikan yang berupa kebendaan (alat
bantu). Poin pertama dijelaskan sebagai suatu tindakan yang nyata dari
manusia sedangkan poin kedua bisa dijelaskan bahwa media
pembelajaran merupakan alat pendidikan yang berupa kebendaan dan
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berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan, dikhususkan pada
pencapaian keberhasilan proses pembelajaran.
Kemp & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2011: 37)
mengelompokkan media ke dalam beberapa jenis, yaitu: (1) media
cetakan, meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas untuk
pengajaran dan informasi, misalnya buku teks atau buku ajar, lembaran
penuntun, penuntun istruktur yang berisi gambar dan foto beserta teks
penjelasannya. Kriteria pada media cetakan tersebut ada di dalam
modul, maka modul termasuk dalam kategori jenis media cetakan, (2)
media pajang, umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan dan
informasi di depan kelompok kecil sebagai contohnya adalah gambar,
poster, foto, charts, grafik, diagram, papan tulis, papan kain, papan
buletin dan pameran, (3) overhead transparancies, yaitu menggunakan
kertas transparan dan alat proyektor untuk memperbesar ukuran gambar
atau tulisan, (4) rekaman audiotape, yaitu dengan memutar kaset
rekaman yang disiapkan, untuk diperdengarkan pada peserta didik
dengan alat pengeras suara, (5) seri slide dan filmstrips, merupakan
media visual diam yang diproyeksikan, (6) penyajian multi-image,
termasuk dalam kategori penyajian multimedia, sebagai contohnya
adalah slide plus suara (tape), (7) rekaman video dan film hidup,
termasuk dalam kategori visual dinamis yang diproyeksikan, sebagai
contohnya adalah film dan televisi, (8) komputer, merupakan teknologi
digital mutakhir yang berbasis mikroprosesor. Berdasarkan penjelasan
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tentang jenis-jenis media pendidikan di muka, penelitian ini hanya
membatasi pada media cetak yaitu media modul pembelajaran dan
media papan tulis (media pajang).
d. Pemilihan Media Pembelajaran
Menurut Azhar Arsyad (2007: 75) kriteria pemilihan media
bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem
instruksional secara keseluruhan, maka dari itu ada beberapa kriteria
yang patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu: (1) sesuai dengan
tujuan yang dicapai, artinya media dipilih berdasarkan tujuan
instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada
salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik, (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya
fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, artinya agar dapat membantu
proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai
kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa, karena
media pembelajaran seperti film dan grafik memerlukan simbol dan
kode yang berbeda, oleh karena itu memerlukan proses dan ketrampilan
mental yang berbeda untuk memahaminya, (3) praktis, luwes dan
bertahan, artinya media tidak harus mahal, bisa dengan memilih media
yang ada, mudah diperoleh dan mudah dibuat sendiri oleh guru, (4) guru
terampil untuk menggunakannya, artinya guru harus mampu
menggunakan media apapun yang tersedia, (5) pengelompokan sasaran,
artinya pemilihan media ditentukan untuk kelompok besar, kelompok
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kecil atau perorangan, karena belum tentu media akan efektif pada
semua kelompok, (6) mutu teknis, artinya pengembangan visual baik
gambar maupun foto harus memenuhi persyaratan teknis tertentu,
misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang
ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain berupa latar
belakang.
Modul sebagai bagian dari media pembelajaran, sesuai dengan
kriteria yang disebutkan di muka, di antaranya: (1) memiliki tujuan
instruksional yang akan dicapai yang mengukur pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik, (2) isi modul meliputi fakta, konsep, prinsip
dan generalisasi dari materi pelajaran, (3) modul dapat dibuat oleh guru,
(4) terdapat petunjuk penggunaan bagi guru dan siswa, (5) modul dibuat
untuk memungkinkan siswa belajar mandiri sehingga diperuntukkan
untuk perorangan (individu), (6) secara visual gambar atau foto pada
modul pemesinan MMOD memenuhi kriteria teknis.
Menurut Hamalik (1994) dalam Azhar Arsyad (2011: 2) guru
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pembelajaran, yang meliputi: (1) media sebagai alat komunikasi guna
lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, (2) fungsi media dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan, (3) seluk-beluk proses belajar, (4)
hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan, (5) nilai atau
manfaat media pendidikan dalam pengajaran, (6) pemilihan dan
penggunaan media pendidikan, (7) berbagai jenis alat dan teknik media
18
pendidikan, (8) media pendidikan dalam setiap mata pelajaran, (9)
usaha inovasi dalam media pendidikan.
Poin nomor 6 tentang pemilihan dan penggunaan media
pendidikan, yang disebutkan di muka, diperjelas dengan pemanfaatan
media sebagai alat bantu yang dijelaskan oleh Edgar Dale dalam Arief
S. Sadiman, dkk (2011: 8). Edgar Dale mengadakan klasifikasi
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling
abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut
pengalaman (cone of experience) dari Edgar Dale saat itu dianut secara
luas dalam menentukan alat bantu atau media apa yang paling sesuai
untuk pengalaman belajar tertentu. Penjelasan Kerucut Pengalaman
Edgar Dale menurut Azhar Arsyad (2011: 11) adalah hasil belajar
seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (kongkret),
kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian
melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak).
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale















Kerucut Pengalaman Edgar Dale merupakan penjabaran jenis-jenis
media belajar yang digunakan menurut kondisi dan situasi belajar. Urutan
di atas bukan berarti proses belajar harus selalu dimulai dari pengalaman
langsung, namun seorang guru dapat memilih media yang paling paling
tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang
dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya.
5. Modul
a. Pengertian Modul
Modul merupakan bagian dari media, modul adalah bahan ajar
cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 132)
modul adalah suatu unit program pengajaran yang disusun dalam
bentuk tertentu untuk keperluan belajar. S. Nasution (2010: 205)
menjelaskan bahwa modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun
untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan
secara khusus dan jelas.
Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
modul berupa unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk
tertentu dan memungkinkan siswa untuk belajar mandiri. Pengajaran
modul adalah pengajaran yang sebagian atau seluruhnya didasarkan atas
modul. Salah satu tujuan dari pengajaran modul adalah membuka
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kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-
masing. Siswa dianggap tidak akan mencapai hasil yang sama dalam
waktu yang sama dan tidak selalu mempelajari sesuatu pada waktu yang
sama.
b. Maksud dan Tujuan Penggunaan Modul
Maksud dan tujuan digunakannya modul di dalam proses belajar
mengajar menurut B. Suryobroto (1986: 154) di antaranya:
1) Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif.
2) Siswa dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan
dan kemampuannya sendiri.
3) Siswa dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan
belajar sendiri, baik di bawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru.
4) Siswa dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya secara mandiri
dan berkelanjutan.
5) Siswa benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar.
6) Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir.
7) Modul disusun berdasarkan kepada konsep mastery learning suatu
konsep yang menekankan bahwa siswa harus secara optimal
menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul.
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c. Komponen Modul
B. Suryobroto (1986: 157) mengatakan dari satu berkas buku
kecil yang disebut modul itu terdiri atas unsur-unsur modul sebagai
berikut:
1) Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran dapat
diselenggarakan secara efisien dan juga memberi penjelasan tentang:
(1) macam-macam kegiatan yang harus dilakukan oleh kelas, (2)
waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul itu, (3) alat-alat
pengajaran yang harus digunakan, (4) petunjuk-petunjuk evaluasi.
2) Lembaran kegiatan siswa, memuat pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa. Penyusunan materi pelajaran ini disesuaikan (sinkron)
dengan tujuan instruksional yang akan dicapai yang telah
dirumuskan dalam modul itu. Materi pelajaran juga disusun secara
teratur langkah demi langkah sehingga dapat diikuti dengan mudah
oleh siswa. Lembaran kegiatan tercantum pula kegiatan-kegiatan
yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya mengadakan percobaan,
membaca kamus dan sebagainya.
3) Lembaran kerja, digunakan untuk menjawab atau mengerjakan soal-
soal, tugas-tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan.
4) Kunci lembaran kerja, berfungsi agar siswa dapat mengevaluasi
(mengoreksi) sendiri hasil pekerjaan siswa. Apabila siswa membuat
kesalahan dalam pekerjaannya, siswa bisa meninjau kembali
pekerjaannya.
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5) Lembaran tes, merupakan alat evaluasi yang digunakan sebagai
pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan yang telah
dirumuskan dalam modul.
6) Kunci lembaran tes, merupakan alat koreksi sendiri terhadap
penilaian yang dilaksanakan oleh para siswa.
d. Pengajaran Modul
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 133) mengatakan
penggunaan mudul dalam kegiatan belajar-mengajar bertujuan agar
tujuan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien. Siswa dapat
mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan
kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui
hasil belajar sendiri dan menekankan penguasaan bahan pelajaran
secara optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat penguasaan
80%.
e. Keuntungan Pengajaran Modul bagi Siswa dan bagi Pengajar
1) Bagi siswa
Menurut S. Nasution (2010: 206), modul yang disusun dengan
baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi siswa:
a) Balikan atau feedback
Bahan ajar modul memberikan feedback yang banyak dan
segera sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya.
Kesalahan segera dapat diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu saja
seperti halnya dengan pengajaran konvensional.
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b) Penguasaan tuntas atau mastery
Pengajaran modul tidak menggunakan kurva normal sebagai
distribusi angka-angka. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk
mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran
secara tuntas.
c) Tujuan
Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas,
spesifik dan dapat dicapai oleh murid, terarah untuk mencapainya
dengan segera.
d) Motivasi
Pengajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses
melalui langkah-langkah yang teratur, tentu akan menimbulkan
motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya.
e) Fleksibilitas
Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan
siswa antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar dan
bahan pelajaran.
f) Kerjasama
Pengajaran modul mengurangi rasa persaingan di kalangan
siswa dikarenakan keinginan untuk mencapai nilai tertinggi.
Mereka akan lebih terbuka untuk saling bekerja sama dan juga
menumbuhkan kerja sama antara murid dengan guru untuk saling
bertanggung jawab atas keberhasilan pengajaran.
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g) Pengajaran remedial
Pengajaran modul memberi kesempatan untuk pelajaran
remedial yakni memperbaiki kelemahan, kesalahan atau
kekurangan siswa yang segera dapat ditentukan sendiri oleh siswa
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara terus menerus. Siswa
tidak perlu mengulangi pelajaran itu sepenuhnya akan tetapi
hanya berkenaan dengan kekurangannya itu.
2) Bagi guru
Keuntungan yang didapat pada pengajaran modul menurut S.
Nasution (2010: 207) antara lain:
a) Rasa kepuasan
Modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan siswa
belajar untuk menguasai bahan pelajaran menurut metode yang
digunakan oleh murid sesuai dengan kemampuannya. Maka dari
itu hasil belajar lebih terjamin. Keberhasilan siswa dalam
pengajaran modul akan membuat seorang pendidik merasa puas
karena telah melakukan profesinya dengan baik.
b) Bantuan individual
Pengajaran modul memberi kesempatan yang lebih besar
dan waktu yang lebih banyak kepada guru untuk memberikan
bantuan dan perhatian individual kepada setiap siswa yang




Guru mendapatkan waktu yang lebih banyak untuk
memberikan ceramah atau pelajaran tambahan sebagai
pengayaan.
d) Kebebasan dari rutin
Pengajaran modul membebaskan guru dari rutinitas untuk
menyiapkan pelajaran seluruhnya, karena sudah disediakan oleh
modul.
e) Mencegah kemubasiran
Modul dapat dipakai semua sekolah dengan kompetensi
yang sama sehingga tidak perlu dibuat lagi jika isi modul tidak
berbeda jauh, sehingga akan menghemat waktu dan biaya.
f) Meningkatkan profesi guru
Pengajaran modul menimbulkan pertanyaan-pertanyaan
mengenai proses belajar itu sendiri di antaranya: (1)
bagaimanakah siswa belajar?, (2) bagaimanakah guru
meningkatkan proses belajar?, (3) pertanyaan-pertanyaan itu
merangsang guru untuk berpikir dan dengan demikian guru akan
lebih bersikap ilmiah tentang profesinya dan lebih terbuka
terhadap saran-saran dari pihak siswa untuk memperbaiki modul.
g) Evaluasi formatif
Pengajaran konvensional memakai bahan pelajaran, antara
lain: buku, biasanya menyajikan bahan itu dalam bagian-bagian
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yang besar dan luas, misalnya bab demi bab, dengan demikian
akan sulit untuk diketahui sampai mana pengertian murid dalam
mengikuti pelajaran. Modul meliputi bahan pelajaran yang
terbatas sehingga dapat diujicobakan pada murid yang lebih
sempit materinya dalam tahap pengembangannya, yaitu dengan
mengadakan pretest dan posttest dapat dinilai taraf hasil belajar
murid dengan cara demikian mengetahui efektifitas bahan.
f. Tahap - Tahap Pelaksanaan Pengajaran Modul
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan siswa dan guru dalam
pengajaran modul. Menurut B. Suryobroto (1986: 159) langkah-langkah
yang dilalui siswa waktu belajar dengan modul adalah sebagai berikut:
1) Mempelajari lembar kerja siswa, yaitu dengan
mempelajari/membaca sendiri lembar kegiatan, siswa akan
mengetahui inti pelajaran sesuai dengan topik yang disebutkan
dalam modul.
2) Mengerjakan tugas-tugas pada lembaran kerja. Tugas yang
dikerjakan siswa dalam lembaran kerja bisa bermacam-macam
seperti membaca suatu bab dari buku sumber kemudian mengadakan
percobaan-percobaan atau mengerjakan soal-soal. Akan tetapi,
sebenarnya kegiatan mempelajari buku lembaran kegiatan pada
lembaran kerja berlangsung dalam waktu yang sama, artinya kedua
kegiatan itu merupakan suatu proses yang integral.
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3) Mencocokkan dengan kunci lembaran kerja. Setelah siswa selesai
mengerjakan tugas-tugas yang ada pada lembaran kerja berarti siswa
tersebut sudah selesai mempelajari lembaran kegiatan, kemudian
siswa mengoreksi hasil belajarnya dengan kunci lembaran kerja, jika
jawaban ada yang salah, siswa harus mempelajarinya lagi.
4) Mengerjakan lembaran tes, jika seorang siswa telah mengerjakan
dengan benar dari lembaran kerja yang ada, maka dapat melanjutkan
mengerjakan lembaran tes.
5) Mencocokkan hasil tes dengan kunci lembaran tes, siswa yang
selesai mengerjakan lembaran tes dengan sepengetahuan guru,
diberikan kunci lembaran tes untuk mencocokan pekerjaannya.
Menurut B. Suryobroto (1986: 162) peranan guru dalam sistem
pengajaran dengan modul bukan sebagai penyampaian informasi,
melainkan sebagai pengelola kelas yaitu:
1) Waktu dimulainya pemakaian modul, guru harus mempelajari
pedoman guru dan bahan modul yang akan dipelajari oleh siswa,
juga mempelajari alat-alat dan sumber belajar apa yang harus
dipersiapkan oleh para siswanya agar modul bisa digunakan secara
maksimal.
2) Waktu berlangsungnya proses belajar, sekalipun pedoman guru tidak
memberikan petunjuk secara rinci mengenai peranan guru dari waktu
ke waktu pada saat proses belajar dengan modul, guru harus kreatif
sesuai dengan hakekat proses belajar dengan modul. Namun
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demikian, ada garis besar ketentuan yang merupakan beberapa
petunjuk di antaranya: (1) bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya
harus sesuai dengan apa yang digariskan dalam pedoman guru, (2)
guru harus menugaskan hal-hal khusus yang terdapat didalam modul
kepada para siswanya, (3) menegaskan para siswa tidak perlu
tergesa-gesa dalam menyelesaikan modul, tetapi secepatnya
menguasai bahan pelajaran, (4) memperbolehkannya bertanya
kepada guru atau teman sendiri yang dianggap lebih mengetahui, (5)
mengadakan pengecekan keliling guna mengetahui pemahaman atau
kesulitan para siswanya, (6) menghentikan kegiatan belajar siswa-
siswanya guna memberikan penjelasan bila seluruh kelas mengalami
kesulitan belajar yang sama.
3) Waktu siswa selesai mengerjakan seluruh lembaran kegiatan siswa
dan lembar siswa, siswa hanya diizinkan mengambil tes bila mana
sudah benar-benar menguasai materi modul untuk kemudian
memberikan tes bila siswa telah menyelesaikan lembar kegiatan dan
lembar kerja secara kualitatif maupun kuantitatif.
4) Waktu siswa telah menyelesaikan lembar tes, kepada siswa yang
telah mencapai skor 75%, guru segera memberikan tugas-tugas
pengayakan atau memberikan modul baru sebagai lanjutan. Siswa
yang belum mencapai skor 75 % guru harus mengidenfikasi item-
item yang dibuat salah oleh siswa kemudian memberikan bimbingan
khusus.
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g. Evaluasi pengajaran modul
Menurut S. Nasution (2010: 214) evaluasi dalam penggunaan
modul memegang peranan penting. Evaluasi memberikan masukan atau
feedback bagi peserta didik dan juga guru. Menurut Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai (2007: 134), sistem modul lebih mementingkan kualitas
dalam penguasaan bahan pelajaran. Sebesar 80% dari tujuan harus
dikuasai, kemudian baru dapat melanjutkan atau pindah ke modul
berikutnya, maka dari itu perlu tes formatif pada setiap modul untuk
mengetahui tercapai tidaknya kriteria 80% tersebut.
B. Tinjauan Media Pembelajaran Modul Pemesinan
1. Deskriptif Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
Menggunakan mesin untuk operasi dasar adalah salah satu
kompetensi kejuruan yang wajib ditempuh dan dipelajari siswa SMK pada
Program Studi Teknik Pemesinan. Hasil belajar yang akan dicapai oleh
peserta didik setelah mempelajari kompetensi kejuruan menggunakan
mesin untuk operasi dasar di antaranya: (1) memahami prinsip-prinsip
dasar mengenai persiapan dan penggunaan mesin untuk operasi dasar, (2)
memiliki kemampuan secara mendasar untuk mengoperasikan mesin untuk
membuat benda-benda kerja sederhana, (3) mampu untuk mengevaluasi
hasil belajar secara mandiri, (4) melakukan perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran.
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2. Isi dari media pembelajaran modul menggunakan mesin untuk operasi
dasar ini adalah:
a. Pendahuluan
Pendahuluan pada media modul ini berisi tentang deskripsi
bagian utama dari modul, prasyarat dalam menggunakan modul,
petunjuk penggunaan modul dan tujuan dari pembuatan modul dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Materi
Materi modul menggunakan mesin untuk operasi dasar meliputi:
1) Keselamatan kerja dalam mengoperasikan mesin perkakas
Sebelum menggunakan mesin perkakas, harus memakai alat-
alat keselamatan kerja. Peralatan keselamatan kerja yang perlu untuk
diperiksa pada pekerjaan pemesinan khususnya pada saat melakukan
pekerjaan dengan mesin operasi dasar diantaranya:
a) Peralatan keselamatan kerja yang digunakan oleh operator mesin.
b) Peralatan keselamatan kerja yang dipasang pada mesin.
c) Peralatan keselamatan kerja yang disiapkan di ruang kerja.
2) Teori tentang mesin bubut yang isinya meliputi:
a) Pengertian Mesin Bubut.
b) Cara Kerja Mesin Bubut.
c) Bagian-Bagian Mesin Bubut.
d) Metode Pencekaman Benda Kerja pada Mesin Bubut.
e) Pemasangan Benda Kerja pada Mesin Bubut.
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f) Mengoperasikan Mesin Bubut.
3) Teori tentang mesin bor yang isinya meliputi:
a) Pengertian Mesin Bor.
b) Cara Kerja Mesin Bor.
c) Bagian-Bagian Mesin Bor.
d) Metode Pencekaman Benda Kerja pada Mesin Bor.
e) Pemasangan Benda Kerja pada Mesin Bor.
f) Mengoperasikan Mesin Bor.
4) Teori tentang mesin sekrap yang isinya meliputi:
a) Pengertian Mesin Sekrap.
b) Cara Kerja Mesin Sekrap.
c) Bagian-Bagian Mesin Sekrap.
d) Metode Pencekaman Benda Kerja pada Mesin Sekrap.
e) Pemasangan Benda Kerja pada Mesin Sekrap.
f) Pengoperasian Mesin Sekrap.
5) Teori tentang mesin frais yang isinya meliputi:
a) Pengertian Mesin Frais.
b) Bagian-Bagian Mesin Frais.
c) Cara Kerja Mesin Frais.
d) Metode Pencekaman Benda Kerja pada Mesin Frais.
e) Pemasangan Benda Kerja pada Mesin Frais.
f) Mengoperasikan Mesin Frais.
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c. Evaluasi
Evaluasi pada modul ini, adalah bagian akhir dari modul
pemesinan, berisi tentang:
1) Tes tulis (kognitif skill)
Kognitif skill diukur dengan menggunakan tes obyektif yaitu
siswa memilih jawaban yang sudah tersedia meliputi jawaban a, b, c
dan d. Tes ini dapat mengukur kemampuan sejumlah siswa dalam
tempat yang terpisah dan dalam waktu yang sama. Obyektifitas hasil
penilaian dapat dipertanggung jawabkan dari pada tes lisan ataupun
tes tindakan.
2) Tes unjuk kerja (psikomotor skill)
Tes ini dilakukan dengan cara pengisian lembar daftar tes
psikomotor skill oleh instruktur. Psikomotor skill berisi tentang
daftar kompetensi yang harus dikuasai siswa dan terdapat pilihan
“kompeten atau belum” dan harus diberi tanda check (√).
3) Tes sikap (attitude skill)
Tes sikap diukur dengan mengisi lembar daftar tes attitude
skill oleh instruktur yang berisi indikator kompetensi. Terdapat
pilihan “kompeten atau belum” dan harus diberi tanda check (√).
4) Batasan waktu yang ditetapkan
Batasan waktu yang ditetapkan berisi daftar waktu belajar




Kunci jawaban berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi siswa
setelah menjawab soal yang ada pada modul.
d. Penutup
Berisi tentang penilaian oleh guru kepada siswa yang telah
menyelesaikan pembelajaran dengan menggunakan modul.
3. Kelebihan Media Pembelajaran Menggunakan Modul Pemesinan MMOD
Kelebihan dari media pembelajaran dengan menggunakan modul
pemesinan MMOD ini di antaranya: (1) dapat digunakan untuk belajar
mandiri, (2) tujuan awal dan tujuan akhir modul dirumuskan secara jelas
dan terukur, (3) materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas, tersedia
contoh-contoh, ilustrasi yang jelas, (4) tersedia soal-soal latihan, tugas, dan
sejenisnya, (5) materinya up to date dan kontekstual, (6) bahasa sederhana
lugas komunikatif, (7) terdapat rangkuman materi pembelajaran, (8)
tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan peserta diklat
melakukan self assessment, (9) mengukur tingkat penguasaan materi diri
sendiri, (10) terdapat umpan balik atas penilaian peserta diklat, (11)
terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi.
4. Kekurangan Media Pembelajaran Modul Pemesinan MMOD
Kekurangan dari penggunaan media modul secara umum menurut
S. Nasution (2010: 218-219) di antaranya bagi siswa, belajar mandiri
memerlukan disiplin (self disipline) karena siswa harus mengatur waktu,
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memaksa diri untuk belajar dan kuat terhadap godaan-godaan teman untuk
bermain. Kesulitan bagi guru seperti menyiapkan modul yang baik selain
memakan waktu yang banyak juga memerlukan keahlian dan ketrampilan
yang cukup disamping  biaya yang cukup besar, sedangkan kekurangan
modul pemesinan MMOD di antaranya: (1) penjelasan fungsi bagian-
bagian mesin perkakas secara lengkap belum ada, (2) gambar atau foto
bagian-bagian mesin perkakas secara lengkap belum ada.
C. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang pengaruh penggunaan media modul pemesinan
terhadap prestasi belajar siswa ini mempunyai acuan ataupun referensi dari
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, judul
penelitian tersebut adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2011) dengan penelitian yang
berjudul Meningkatkan Prestasi Belajar dengan Menggunakan Media
Modul Pembelajaran pada Mata Pelajaran Pengelasan Dasar Siswa Kelas 1
Pemesinan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul las oksi-asetilen pada mata
pelajaran pengelasan dasar dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi
belajar siswa selama proses pembelajaran.
2. Imam Darmadi (2008) dengan penelitian yang berjudul Upaya Peningkatan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Mekanika Teknik dengan Modul pada
Program Studi Mesin Produksi SMKN 2 Depok. Penelitian ini
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membuktikan bahwa pemanfaatan modul belajar membuat hasil prestasi
belajar siswa naik.
3. Dwi Arbowo Endarwan (2011) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Modul Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Dasar Kejuruan Mesin di SMKN 3 Yogyakarta. Penelitian ini
membuktikan bahwa penggunaan media modul berpengaruh positif
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Dasar Kejuruan Mesin di SMKN 3 Yogyakarta.
4. Wulan Dwi Ningsih (2011) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Modul Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Pemesinan di SMK
N 2 Klaten. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan modul
pembelajaran berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa.
5. Fandy Mahendra Rochman (2012) dengan penelitian yang berjudul
Pengaruh Modul Terhadap Prestasi Mata Pelajaran Kerja Bangku pada
Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK Muhammadiyah Prambanan
tahun ajaran 2011/2012. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen




Peningkatan prestasi belajar dilakukan dengan berbagai upaya, salah
satunya seperti penggunaan media pembelajaran. Guru sebagai pengampu
tanggung jawab pada kondisi yang ada di dalam kelas harus memaksimalkan
strategi pembelajaran yang efektif sehingga tujuan SMK dapat tercapai.
Pengajaran menggunakan modul adalah salah satu strategi pengajaran yang
dapat digunakan oleh guru sebagai peningkat mutu pembelajaran, tentu
penggunaannya harus berkesinambungan.
Modul akan bermanfaat jika dalam penggunaannya: (1) memperjelas
dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal, (2) mengatasi
keterbatasan waktu, ruang dan daya indra baik siswa, peserta diklat maupun
guru/instruktur, (3) meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa atau
peserta diklat, (4) mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya, (5)
memungkinkan siswa atau peserta diklat belajar mandiri sesuai kemampuan
dan minatnya, (6) memungkinkan siswa atau peserta diklat dapat mengukur
atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.
Kriteria keberhasilan penggunaan media pembelajaran modul
pemesinan pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di
antaranya: (1) siswa dapat memahami peralatan keselamatan kerja yang
dipakai pada mesin perkakas, (2) siswa dapat memahami bagian-bagian
utama mesin perkakas, (3) siswa dapat melakukan pencekaman benda kerja
sesuai prosedur, (4) siswa dapat mengoperasikan mesin perkakas sesuai
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prosedur, (5) siswa dapat melakukan proses machining sesuai dengan
spesifikasi teknis yang dipersyaratkan.
E. Hipotesis Penelitian
a. Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di kelas XI TPM SMK
Leonardo Klaten.
b. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran modul pemesinan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk





Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kuasi eksperimen (eksperimen semu). Peneliti memilih dua
kelompok subyek yang sudah ada, kemudian memberikan perlakuan. Hasil
data penelitian berupa data pretest dan posttest dari dua kelompok populasi
ataupun sampel. Metode eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini
adalah randomized control-group pretest-posttest design sesuai dengan skema
pada tabel 1.
Tabel 1. Skema Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design
Group Pretest Treatment Posttest
Experimental Group (R) * T1 X T2
Control Group (R) T1 - T2
* Random Assignment
(Isaac dan Michael, 1982: 65)
Keterangan:
Experimental = Kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
media modul pemesinan.
Control = Kelompok siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran
dengan media modul pemesinan.
T1 = Hasil prettest kelompok eksperimen atau kontrol sebelum
diberikan    perlakuan.
T2 = Hasil posttest kelompok eksperimen atau kontrol setelah
diberikan perlakuan.
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X = Treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen.
- = Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Program Studi Teknik Pemesinan kelas
XI TPM.A dan kelas TPM.B SMK Leonardo Klaten yang beralamat di
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo 30 Telp (0272) 321949 Klaten 57401
Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli tahun ajaran 2012/2013.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TPM SMK
Leonardo Klaten tahun ajaran 2012/2013. Populasi dari penelitian ini
terdiri dari dua kelas, yakni kelas TPM.A dengan 34 siswa dan TPM.B
dengan 34 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah kelas XI TPM, satu kelas dijadikan kelas
eksperimen dan kelas lainnya dijadikan kelas kontrol. Kelas yang ada
terdiri dari dua kelas yaitu TPM.A dengan 34 siswa dan TPM.B dengan 34
siswa. Terbatasnya kelas yang tersedia yaitu hanya dua kelas sehingga
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masing-masing kelas diambil 10 anak untuk ujicoba instrumen. Penentuan
sampel dilakukan dengan teknik randomized sampling atau teknik
sampling acak yang dilakukan dengan optional (bebas tetapi mewakili)
sehingga sampel penelitian adalah 24 siswa dari masing-masing kelas.
D. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, di antaranya:
1. Persiapan
a. Melakukan observasi tempat penelitian.
b. Pembuatan proposal.
c. Mengurus perizinan.
d. Menentukan populasi dan sampel.
2. Uji coba soal
a. Melakukan tes uji coba soal.
b. Rekap nilai hasil uji coba soal.
c. Analisis hasil uji coba soal.
d. Melakukan revisi soal.
3. Pelaksanaan pembelajaran
a. Melakukan tes awal (pretest).
b. Melakukan pembelajaran dengan media pembelajaran modul
pemesinan.
c. Melakukan tes akhir (posttest).
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4. Analisis data
a. Data yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest dianalisis.
b. Melakukan rekap hasil analisis data.
5. Pembuatan laporan
E. Instrumen Penelitian
Prosedur yang dilakukan peneliti dalam pengadaan instrumen adalah:
1. Menentukan kisi-kisi instrumen yang meliputi menentukan indikator dan
menentukan jumlah soal.
2. Penulisan butir-butir soal.
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan,
kunci jawaban dan lain-lain yang perlu.
4. Uji coba instrumen.
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran.
6. Mengadakan revisi terhadap item yang dirasa kurang baik berdasarkan
hasil uji coba.
Instrumen pengumpulan data dipilih menggunakan tes pilihan ganda
(multiple choice items test) untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar dengan pilihan jawaban
yaitu a, b, c dan d. Instrumen tersebut dijadikan acuan untuk melihat prestasi
belajar melalui pretest dan posttest dengan jumlah soal, jenis soal dan bobot
nilai yang sama. Soal yang digunakan berjumlah 25 butir soal, kisi-kisi soal
dapat dilihat pada lampiran 9.
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F. Pengujian Instrumen
Butir-butir instrumen dikonsultasikan dengan ahli instrumen. Ahli
instrumen memberikan judgement atau pendapat tentang instrumen yang telah
disusun dengan memberi keputusan instrumen dapat digunakan tanpa ada
perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin instrumen diganti secara
keseluruhan. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba instrumen pada
beberapa siswa yang ditentukan, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya.
1. Uji Validitas
Instrumen yang dibuat, dilakukan pengujian validasi isi dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan. Pengujian validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi itu terdapat indikator sebagai tolak ukur dan nomor
butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari
indikator. Pengujian validasi instrumen dilakukan dengan cara
menganalisis butir soal menggunakan rumus korelasi product moment
dengan angka kasar, yaitu:= ( )( ){ ² ( )²}{ ² ( )²}................................................ (1)
(Suharsimi Arikunto, 2009: 72)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang
dikorelasikan.
Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,00 sampai + 1,00,
namun karena dalam menghitung sering dilakukan pembulatan angka-
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angka, sangat mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,00 (Suharsimi
Arikunto, 2009: 75). Penelitian ini menggunakan koefisien korelasi adalah
dengan ketentuan sebagai berikut:
- Antara 0,800 - 1,00 = Sangat tinggi
- Antara 0,600 - 0,800 = Tinggi
- Antara 0,400 - 0,600 = Cukup
- Antara 0,200 - 0,400 = Rendah
- Antara  0,00 – 0,200 = Sangat rendah
Butir soal dengan validitas antara 0,00 – 0,200 atau sangat rendah
merupakan butir soal yang harus direvisi. Butir soal dengan validitas diatas
0,200 selanjutnya dianalisis lagi baik dari daya pembeda, indeks kesukaran
dan juga keterkaitan dengan kisi-kisi soal. Berdasarkan perhitungan uji
validitas butir, 6 soal (24%) tidak valid (kurang dari 0,200) sehingga harus
direvisi dan 19 soal (76%) valid. Perhitungan validitas yang lebih rinci
dapat dilihat pada lampiran 14.
2. Uji reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini
menggunakan internal consistency yaitu dengan menggunakan teknik K-R
















r …………………………..................  (2)
(Suharsimi Arikunto, 2009: 100)
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Keterangan:
1) r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
2) p = Proporsi subjek yang menjawab item benar
3) q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
4) ∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
5) n = Banyaknya item











22   .....................................................(4)
(Sugiyono, 2010: 361)
Keterangan:
1) S2 = Varians
2) X = Nilai statistik suatu kelompok
3) n = Jumlah sampel
Berdasarkan pengujian instrumen pada siswa, menggunakan rumus
K-R 20 didapat r hitung 0,7058; dengan taraf kesalahan 5% dan n = 20
didapat r tabel 0,444; berdasarkan harga tersebut, dapat disimpulkan
bahwa r hitung > r tabel (0,7058 > 0,444), maka dapat dikatakan bahwa
instrumen tersebut reliabel. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada
lampiran 15.
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G. Analisis Butir Soal
1. Taraf Kesukaran
Mudah atau sukarnya soal harus dicari terlebih dahulu indeks
kesukarannya (difficulty index). Analisis indeks kesukaran soal tes
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesukaran siswa dalam
menjawab soal-soal tes yang diberikan. Rumus analisis untuk mencari
indeks kesukaran adalah sebagai berikut:
JS
BP  ............................................................................  (5)
(Suharsimi Arikunto, 2009: 208)
Keterangan:
1. P = Indeks kesukaran
2. B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan betul
3. JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Hasil perhitungan kemudian dicocokkan dengan standar
klasifikasi berdasarkan tingkatan berikut ini:
0,00 – 0,30  =  Sukar
0,30 – 0,70  =  Sedang
0,70 – 1,00  =  Mudah
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, hanya 7 butir
soal (28%) yang dengan taraf kesukaran mudah, 13 butir soal (52%)
dikategorikan sedang dan 5 butir soal (20%) dikategorikan sukar.
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 12.
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2. Daya Pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang berkemampuan rendah.










(Suharsimi Arikunto, 2009: 213)
Keterangan:
D = Daya pembeda
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
Hasil perhitungan selanjutnya kemudian dicocokkan dengan
standar klasifikasi dengan tingkatan berikut ini:
0,00 – 0,20 =  Jelek
0,20 – 0,40 =  Cukup
0,40 – 0,70 =  Baik
0,70 – 1,00 =  Baik sekali
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, hanya 2 butir
soal (8%) yang uji bedanya negatif yaitu pada butir nomor 15 dan 18
(harus dilakukan revisi). Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada
lampiran 13.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tes objektif dengan pilihan jawaban
yang telah disediakan. Skor setiap jawaban yang benar, diberi nilai 1 dan
jawaban yang salah diberi skor 0. Kisi-kisi instrumen yang dibuat
berdasarkan pada kurikulum standar kompetensi menggunakan mesin
untuk operasi dasar. Pelaksanaan tes ini dilakukan dua kali yaitu sebelum
diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest).
Perlakuan tersebut adalah pemberian media pembelajaran modul
pemesinan untuk kelas eksperimen dan media papan tulis untuk kelas
kontrol. Hasil data yang didapat berupa nilai pretest dan niai posttest dari
masing-masing kelas yang nantinya dijadikan perbandingan hasil prestasi
belajar siswa.
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji persyaratan
analisis hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian




Sugiyono (2010: 47) mengatakan bahwa modus merupakan
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang
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populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul
dalam kelompok tersebut.
b. Median (Md)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48).
c. Mean (Me)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian







1. Me =  Nilai rata-rata
2.  ix =  Jumlah nilai (xi)
3. n = Jumlah data/sampel
d. Varians (s2) dan Standar Deviasi (s)
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk pengujian
homogenitas adalah dengan varians dan simpangan baku. Varians
adalah deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok.
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Sedangkan standar deviasi adalah akar dari varians tersebut. Rumus





















1) 2s = Varians sampel
2) s = Simpangan baku sampel
3) Xi = Nilai
4) X = Rata-rata sampel
5) n = Jumlah sampel
2. Pengujian Persyaratan Hipotesis
a. Uji homogenitas
Tujuan dari pengujian homogenitas adalah untuk mengetahui
homogen atau tidaknya sampel yang diambil dari suatu populasi.
Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
kelompok tersebut dikatakan homogen. Menguji kesamaan varians,
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:= ............................... .....................(10)
(Sugiyono, 2010: 140)
Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F
tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya
data yang variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya
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data yang variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka
kedua kelompok data mempunyai varians yang homogen.
b. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi suatu data. Data yang berdistribusi normal maka
teknik analisisnya menggunakan statistik parametris. Teknik uji
normalitas data menggunakan harga chi kuadrat.






fo = Frekuensi observasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
Harga chi kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan
harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Harga chi kuadrat
hitung (χ ) < harga chi kuadrat tabel (χ ), maka data berdistribusi
normal.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah
hipotesis penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak.
Analisis uji hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji
hipotesis tersebut ditolak atau diterima.
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1) t = Harga t hitung
2) = Rata-rata sampel 1
3) = Rata-rata sampel 2
4) n1 = Jumlah sampel 1
5) n2 = Jumlah sampel 2
6) S12 = Standar varians pada sampel n1
7) S22 = Standar varians pada sampel n2
Kesimpulan penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan
pada perbandingan harga t hitung dengan harga t tabel pada taraf
kesalahan 5% untuk uji dua fihak. Harga t hitung lebih kecil dari t tabel
(t hitung < harga t tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan pengujian normalitas, menunjukkan bahwa pretest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal (lihat
lampiran 24), sehingga dapat menggunakan uji t, sedangkan pengujian
homogenitas menunjukkan harga F hitung ternyata lebih kecil dari F
tabel (1,352 < 2,04), hal ini menunjukkan bahwa varians homogen (σ1 =
σ2). Jumlah sampel kelompok 1 dan kelompok 2 sama (n1 = n2), maka
dapat digunakan rumus separated varians maupun polled varians. Hasil
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pengujian normalitas pada nilai posttest kelompok eksperimen
diperoleh data yang berdistribusi tidak normal, sehingga teknik statistik
parametrik tidak bisa digunakan, maka menggunakan teknik statistik
non parametrik. Penelitian ini menggunakan teknik statistik non
parametrik jenis tes kolmogorov-smirnov dua sampel, tes ini digunakan
untuk menguji data yang tersusun pada tabel distribusi frekuensi
komulatif dengan menggunakan kelas-kelas interval. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:
D = Maksimum [Sn1(X)- Sn2(X)]……………………………(13)
(Sugiyono, 2010: 156)
Keterangan:
Sn1 = Jumlah sampel 1
Sn2 = Jumlah sampel 2
X = Frekuensi
Harga KD merupakan KD yang diperoleh dari pembilang pada
perhitungan tabel penolong pada test kolmogorov-smirnov. Harga KD
hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga KD tabel dengan
uji satu fihak, taraf kesalahan 5%, dan n (jumlah sampel) tertentu. Ho
diterima apabila KD hitung ≤ KD tabel, dan Ha diterima apabila KD
hitung ≥ KD tabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pengertian deskripsi data adalah gambaran data yang diperoleh dari
hasil  penelitian. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membandingkan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran modul pemesinan dengan
kompetensi dasar menggunakan mesin untuk operasi dasar dengan
pembelajaran menggunakan media konvensional yaitu media papan tulis.
Hasil penelitian yang diperoleh berupa daftar nilai awal (pretest) dan
nilai akhir (posttest) dari siswa kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten tahun
ajaran 2012/2013. Sampel penelitian diambil 48 siswa dari dua kelas XI yaitu
24 siswa kelas XI TPM.A sebagai kelas eksperimen dan 24 siswa kelas XI
TPM.B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang
mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran modul pemesinan, sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan media papan tulis.
Data yang diperoleh dari penelitian disajikan dengan menggunakan
grafik batang dan tabel, kemudian diolah untuk mengetahui harga mean,
median, modus, simpangan baku, varians, nilai tertinggi dan nilai terendah.





Hasil pretest 24 siswa kelompok eksperimen dijabarkan dalam
tabel 2 berikut:









Berdasarkan distribusi data pretest kelompok eksperimen di
atas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 76 dan nilai
terendah sebesar 32. Nilai modus adalah 48,52,56 dan 60; nilai median
sebesar 56; nilai mean sebesar 57; simpangan kuadrat sebesar 135,304;
simpangan baku sebesar 11,632 (lampiran 18). Di bawah ini












32-39 40-47 48-55 56-63 64-71 72-79
Nilai
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest
Kelompok Eksperimen
Gambar 2. Diagram Batang Nilai Pretest Kelompok Eksperimen
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b. Kelompok Kontrol
Dari hasil pretest 24 siswa kelompok eksperimen diperoleh nilai
data dalam tabel 3.









Berdasarkan distribusi data pretest kelompok kontrol di atas,
dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 76 dan nilai terendah
sebesar 36. Nilai modus adalah 56; nilai median sebesar 56; nilai
mean sebesar 54,333; simpangan kuadrat sebesar 100,058; simpangan
baku sebesar 10,003. Data perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19.















36-43 44-51 52-59 60-67 68-75 76-83
Nilai
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest  Kelompok
Kontrol
Gambar 3. Diagram Batang Pretest Kelompok Kontrol
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2. Hasil Posttest
a. Posttest Kelompok Eksperimen
Hasil posttest 22 siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada
tabel 4 berikut:









Berdasarkan distribusi data posttest kelompok eksperimen di
atas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 92 dan nilai
terendah sebesar 68. Nilai modus adalah 88; nilai median sebesar 86;
nilai mean sebesar 82,7273; simpangan kuadrat sebesar 58,494;
simpangan baku sebesar 7,648. Data perhitungan dapat dilihat pada













68-72 73-77 78-82 83-87 88-92 93-97
Nilai
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest  Kelompok
Eksperimen
Gambar 4. Diagram Batang Posttest Kelompok Eksperimen
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b. Posttest Kelompok Kontrol
Dari hasil posttest 21 siswa kelompok kontrol diperoleh data
nilai dalam tabel 5.









Dari distribusi data posttest kelompok kontrol di atas, dapat
dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 88 dan nilai terendah sebesar
40. Nilai modus adalah 64,68 dan 88; nilai median sebesar 68; nilai
mean sebesar 67,429; simpangan kuadrat sebesar 183,239; simpangan
baku sebesar 13,537, data perhitungan dapat dilihat pada lampiran 21.












40-48 49-57 58-66 67-75 76-84 83-91
Nilai
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest  Kelompok
Kontrol
Gambar 5. Diagram Batang Posttest Kelompok Kontrol
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B. Pengujian Persyaratan Hipotesis
Pengujian persyaratan hipotesis bertujuan untuk memilih jenis teknik
analisis data, yaitu memakai teknik statistik parametris atau menggunakan
statistik nonparametris. Cara yang dilakukan adalah dengan menguji
normalitas dan homogenitas data.
1. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas data dilakukan untuk menjawab varian
data dari dua sampel homogen atau tidak homogen, maka perlu diuji
dahulu varian kedua sampel homogen atau tidak homogen. Pengujian
homogenitas varian digunakan uji F, dilanjutkan dengan membandingkan
antara F hitung dengan F tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika harga F
hitung ≤ harga F tabel, maka varians homogen.
Hasil pengujian homogenitas data dapat dilihat pada tabel 6 .
Perhitungan yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 22.
Tabel 6. Data Uji Homogenitas Pretest- Posttest Kelompok Eksperimen
Data F Hitung (Fh) F Tabel (Ft) Keterangan
Pretest -Posttest 2,31 2,05 Tidak Homogen
2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data. Data yang berdistribusi normal menggunakan teknik
statistik parametrik sedangkan data yang berdistribusi tidak normal
menggunakan teknik statistik non parametrik. Pengujian normalitas data
menggunakan rumus chi kuadrat (X2) dan dibandingkan antara harga chi
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kuadrat hitung (Xh2) dengan chi kuadrat tabel (Xt2) pada taraf signifikansi
5%. Data dikatakan berdistribusi normal jika harga chi kuadrat hitung <
chi kuadrat tabel. Hasil pengujian normalitas dijabarkan dalam tabel 7 dan
tabel 8 sebagai berikut:
Tabel 7. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen
Data Xh2 (hitung) Xt2 (tabel) Keterangan
Pretest 10,33 11,070 Berdistribusi normal
Posttest 47,59 11,070 Berdistribusi tidak normal
Tabel 8. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol
Data Xh2 (hitung) Xt2 (tabel) Keterangan
Pretest 6,285 11,070 Berdistribusi normal
Posttest 9,47 11,070 Berdistribusi normal
Data pada tabel 7 dan tabel 8 di atas menyatakan bahwa nilai
pretest kelompok eksperimen, pretest kelompok kontrol dan posttest
kelompok kontrol mempunyai harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari
harga chi kuadrat tabel (Xh2) < (Xt2), sedangkan data posttest kelompok
eksperimen harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi kuadrat
tabel (Xh2) > (Xt2), sehingga teknik statistik parametris tidak dapat




Pengujian hipotesis menggunakan hasil belajar siswa yang didapat dari
nilai pretest dan posttest (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) yaitu
pada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan
dimana kelas eksperimen pembelajarannya menggunakan media pembelajaran
modul pemesinan dan kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan
media konvensional (papan tulis).
Tujuan pengujian hipotesis yang dilakukan adalah untuk:
1. Mengetahui prestasi belajar siswa sebelum para siswa mendapatkan
perlakuan menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di kelas XI
TPM SMK Leonardo Klaten.
2. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran modul pemesinan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar di kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten.
3. Mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar kelompok
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran modul pemesinan dan
kelompok kontrol yang menggunakan media papan tulis di kelas XI TPM
SMK Leonardo Klaten.
Berdasarkan hasil penelitian yaitu pengujian normalitas diperoleh hasil
di antaranya: (1) data pretest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal, (2) data posttest kelas kontrol berdistribusi normal, (3) data posttest
kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. Penelitian ini menggunakan uji t
(T-test) pada data yang berdistribusi normal yaitu pada pretest kelompok
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eksperimen dan kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan tes kolmogorov-
smirnov pada data yang berdistribusi tidak normal yaitu pada posttest
kelompok eksperimen. Pengujian hipotesis dengan T-test menggunakan nilai
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol karena untuk mengetahui prestasi
belajar siswa sebelum para siswa mendapatkan perlakuan menggunakan media
pembelajaran Kriteria penerimaan atau penolakan Ho berdasarkan pada
perbandingan harga t-test , dapat dilihat dari perbandingan t hitung dan t tabel
dengan taraf signifikansi 5% untuk data yang berdistribusi normal, jika t
hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung < t tabel) maka Ho diterima dan  jika t
hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel) maka Ho ditolak. Tabel 9
menunjukkan pengujian hipotesis menggunakan uji t yang dijabarkan sebagai
berikut:
Tabel 9. Data Pengujian Hipotesis Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Data Hargat- hitung
Harga
t- tabel Signifikansi Keterangan
Pretest 0,335 2.021 0,05 Ho diterima dan Haditolak
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 9, maka didapat harga t hitung
lebih kecil daripada t tabel (0,335 < 2.021) maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan menggunakan media
pembelajaran modul pemesinan di kelas XI TPM SMK Leonardo Klaten.
Pengujian hipotesis pretest kelas eksperimen dan kontrol lebih rinci dapat
dilihat pada lampiran 25.
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Pengujian hipotesis dengan tes kolmogorov-smirnov menggunakan nilai
prettest dan posttest dari nilai kelas eksperimen karena untuk mengetahui
perbedaan atau pengaruh media modul pemesinan di kelas eksperimen antara
sebelum dan sesudah perlakuan. Kriteria penolakan Ho diterima apabila Ho
diterima apabila KD hitung ≤ KD tabel.
Tabel 10. Data Pengujian Hipotesis Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
Data KD hitung KD tabel Signifikansi Keterangan
Pretest dan
Posttest 265 9 0,05
Ho ditolak dan
Ha diterima
Tabel 10 menunjukkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan tes
kolmogorov-smirnov dua sampel untuk data diambil dari nilai pretest-posttest
kelompok eksperimen. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran
26. Hasil yang didapat, harga KD hitung lebih besar daripada KD tabel (265 >
9) sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media modul
pemesinan terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan
mesin untuk operasi dasar di SMK Leonardo Klaten. Seberapa besar
peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada data peningkatan nilai rerata kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang ditunjukkan pada tabel 11 di bawah:
Tabel 11. Data Peningkatan Nilai Rerata antara Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol





Tabel 11 menunjukkan kelas ekperimen mempunyai peningkatan rerata
nilai kelas sebesar 25,72; kelas kontrol mempunyai peningkatan rerata nilai
kelas sebesar 8,96 maka dapat disimpulkan, kelas ekperimen mempunyai
peningkatan rerata nilai kelas yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Simpulan tersebut memberi makna bahwa peningkatan prestasi belajar
kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran modul
pemesinan lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang menggunakan media
papan tulis.
D. Pembahasan
1. Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil penelitian yang berupa data nilai pretest dan posttest
digambarkan dalam perbandingan nilai siswa kelas eksperimen dengan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada standar kompetensi
menggunakan mesin untuk operasi dasar. Perbandingan nilai siswa
kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 12 dan tabel 13
berikut ini:






Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM)
7,00 atau 70
Lulus Belum Lulus
Hasil Pretest 24 siswa 4 atau 16% 20 siswa atau 84%
Hasil
Posttest 22 siswa 20 siswa atau 90,9% 2 siswa atau 9,1%
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Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM)
7,00 atau 70
Lulus Belum Lulus
Hasil Pretest 24 siswa 1 atau 4,16% 23 siswa atau 95,84%
Hasil
Posttest 21 siswa 9 siswa atau 42,85% 12 siswa atau 57,15%
Berdasarkan data pada tabel 12 di atas didapat hasil pretest kelas
ekperimen dari 24 siswa yang ikut tes, sebanyak 4 siswa (16%) lulus dan
20 siswa (84%) tidak lulus (tidak memenuhi KKM). Tabel 13
menunjukkan hasil pretest kelas kontrol, dari 24 siswa yang ikut tes,
sebanyak 1 siswa (4,16%) lulus dan 23 siswa (95,84%) tidak lulus, dari
hasil pretest kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan rata-rata
siswa mempunyai nilai pretest dibawah KKM. Simpulan tersebut memberi
makna bahwa, siswa yang lulus KKM dikarenakan siswa masih ingat
materi yang diberikan dengan cara belajar mereka sendiri baik dalam
mencatat dengan teratur pada setiap pelajaran yang diberikan guru maupun
keaktifan siswa untuk mencari rujukan sumber belajar dan siswa yang
tidak lulus disebabkan siswa memang tidak ingat materi yang diberikan
sebelumnya karena tidak mencatat secara teratur, materi yang diberikan
guru dan tidak secara aktif mencari bahan sumber belajar sehingga dalam
menjawab soal cenderung asal-asalan atau tidak dijawab.
Setelah dilakukan perlakuan pembelajaran menggunakan media
modul pemesinan untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan media
konvensional (papan tulis) untuk kelas kontrol, didapat hasil posttest kelas
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eksperimen yang dijabarkan pada tabel 12 menunjukkan bahwa dari 22
siswa yang ikut tes, 20 siswa (90,9%) lulus (memenuhi KKM) dan hanya 2
siswa (9,1%) yang tidak lulus (tidak memenuhi KKM), sedangkan hasil
posttest pada kelas kontrol dari 21 siswa yang ikut tes, 9 siswa (42,85%)
yang lulus dan 12 siswa (57,15%) tidak lulus. Hal tersebut menunjukkan
bahwa prestasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.
Penggunaan modul pemesinan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat yang
mempengaruhi penggunaan modul pemesinan dalam penelitian ini. Faktor
pendukung penggunaan modul pemesinan di antaranya: (1) kebutuhan
sumber belajar yang dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri, (2)
kebutuhan media pembelajaran yang terstruktur bagi siswa, (3) kebutuhan
media modul bagi guru dalam pembelajaran, khususnya pada mata diklat
menggunakan mesin untuk operasi dasar. Faktor penghambat penggunaan
modul pemesinan di antaranya: (1) keterbatasan penggandaan modul yang
hanya dilakukan oleh peneliti, (2) siswa terkadang lupa membawa modul
sehingga harus berpasangan dengan siswa lain, (3) ada siswa yang tidak
ikut pembelajaran karena tidak masuk sekolah.
2. Analisis Data Hasil Penelitian
Hasil pengujian normalitas data menunjukkan pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, posttest kelompok kontrol berdistribusi
normal sedangkan posttest kelompok eksperimen berdistribusi tidak
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normal sehingga pengujian hipotesisnya menggunakan teknik statistik
non-parametrik yaitu menggunakan tes kolmogorov-smirnov dua sampel.
Data yang tidak normal dikarenakan adanya kesalahan pengambilan data
yaitu siswa telah diberitahu kelompok siswa kontrol bahwa pada
pertemuan yang akan datang dilakukan pendalaman materi pada mata
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar sehingga siswa melakukan
persiapan belajar lebih matang pada tes akhir (posttest).
Hasil pembahasan dari penelitian ini diketahui bahwa kemampuan
awal siswa dalam menjawab soal seimbang yaitu antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase kelulusan
KKM pada hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
menunjukkan bahwa 84% siswa kelas eksperimen belum lulus sedangkan
kelas kontrol sebesar 95,84% belum lulus. Setelah diberikan perlakuan
dengan kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran modul
pemesinan didapat hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran modul pemesinan terhadap prestasi belajar siswa.
Peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol dibuktikan pada tabel 11 di muka. Hal tersebut
berdasarkan dari hasil perhitungan rerata nilai prettest dan posttest, yang
menunjukkan bahwa nilai rerata prettest kelas eksperimen yang semula
57,00 menjadi 82,72 pada posttest terjadi peningkatan sebesar 25,72.
Sedangkan untuk kelas kontrol rerata nilai prettest 54,33 nilai rerata
posttest 63,29 terjadi peningkatan 8,96 sehingga dapat disimpulkan kelas
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yang menggunakan media pembelajaran modul pemesinan prestasi
belajarnya berpengaruh lebih besar terhadap prestasi belajar siswa
daripada menggunakan media papan tulis.
Penggunaan menggunakan media pembelajaran modul pemesinan
yang dapat meningkatkan prestasi siswa pada kelas ekperimen tidak
terlepas dari kelebihan media pembelajaran menggunakan modul yang
sudah dijelaskan di muka. Pengaruh media pembelajaran baik kelas
eksperimen dan kontrol dibuktikan dengan terjadinya hubungan yang
positif antara penggunaaan media pembelajaran modul pemesinan
terhadap peningkatan prestasi belajar dengan sumbangan efektif 13%,
sedangkan pada penggunaan media papan tulis terjadi hubungan positif
antara penggunaan media papan tulis terhadap peningkatan prestasi belajar
dengan sumbangan efektif 8%. Hal tersebut memberi makna bahwa
pengaruh media modul pemesinan lebih besar dibanding media papan
tulis. Hasil penelitian ini kemudian dapat dijadikan acuan bagi guru SMK
teknik pemesinan khususnya pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar, bahwa penggunaan media pembelajaran khususnya media
pembelajaran modul pemesinan dalam proses belajar mengajar dapat





Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media pembelajaran
modul pemesinan terhadap prestasi belajar siswa di kelas XI TPM SMK
Leonardo Klaten, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Prestasi belajar siswa yang didapat dari nilai pretest kelas eksperimen
dan kontrol menggunakan uji t-test dan hasilnya nilai t hitung 0,335
dan nilai t tabel adalah 2.021; t hitung < t tabel maka rumusan Ho
diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan media
pembelajaran modul pemesinan.
2. Prestasi belajar siswa yang didapat dari nilai pretest-posttest kelas
eksperimen menggunakan test kolmogorov-smirnov menunjukkan
bahwa harga KD hitung sebesar 264 dan KD tabel sebesar 9, maka KD
hitung > KD tabel, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penggunaan media modul pemesinan terhadap prestasi belajar siswa.
3. Besar peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan media modul pemesinan lebih tinggi yaitu dengan
peningkatan sebesar 25,72 poin daripada kelas kontrol yang
menggunakan media papan tulis dengan peningkatan sebesar 8,96
poin. Terjadi hubungan yang positif antara penggunaaan media
pembelajaran modul pemesinan terhadap peningkatan prestasi belajar
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siswa dengan sumbangan efektif 13%, sedangkan pada penggunaan
media papan tulis terjadi hubungan positif antara penggunaan media
papan tulis terhadap peningkatan prestasi belajar dengan sumbangan
efektif 8%.
B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran modul pemesinan dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa daripada menggunakan media konvensional (papan tulis). Hasil
prestasi yang meningkat dapat dilihat dari perbandingan nilai posttest
siswa yang pembelajarannya menggunakan media modul pemesinan
(kelompok eksperimen) dan nilai posttest siswa yang menggunakan
media konvensional atau papan tulis (kelompok kontrol). Nilai posttest
kelompok eksperimen lebih baik dari nilai posttest kelompok kontrol. Hal
tersebut menunjukkan media pembelajaran modul pemesinan sebaiknya
digunakan guru pada siswa sebagai alternatif sumber belajar.
C. Keterbatasan
Keterbatasan yang dialami peneliti dalam melakukan penelitian
diantaranya:
1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada penggunaan media
pembelajaran modul pemesinan saja untuk mengetahui pengaruhnya
dalam peningkatan prestasi belajar, sedangkan ada banyak faktor lain
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yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor tersebut dapat berasal
dari kondisi siswa yang mengikuti pembelajaran, pendidik atau guru
sebagai penyampai materi dan sarana prasarana serta lingkungan
sekolah
2. Soal yang dibuat dan digunakan peneliti belum mengikuti kaidah
pembuatan soal yang baik.
3. Fasilitas untuk memperbanyak modul dilakukan peneliti, disarankan
kerjasama dan partisipasi pihak sekolah akan sangat membantu dalam
pelaksanaan penelitian.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Media pembelajaran modul akan lebih baik jika digunakan siswa
sebagai sumber belajar untuk lebih antusias dalam belajar.
2. Pembuatan soal harus mengikuti kaidah penulisan soal yang baik.
3. Bagi guru SMK sebaiknya penggunaan media seperti modul menjadi
salah satu bahan ajar yang bermanfaat untuk meningkatkan prestasi
siswa.
4. Bagi peneliti agar persiapan waktu penelitian yang matang baik dalam
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Lampiran 1. Surat Keterangan Ijin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY
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Petunjuk Pengerjaan Soal :
1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, nomor absen dan nomor soal di lembar
jawaban yang tersedia.
2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengan cara memberi tanda silang (X)
sesuai dengan pilihan jawaban pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
3. Waktu pengerjaan 30 menit.
1) Peralatan keselamatan kerja yang digunakan untuk melindungi telinga





2) Alat keselamatan kerja yang dikelompokkan pada peralatan keselamatan
kerja yang dipasang pada mesin bubut diantaranya…
a. Tutup roda gerinda, kaca pelindung percikan serbuk gerinda yang
dipasang pada mesin gerinda.
b. Kacamata pengaman, pakaian kerja.
c. Alat pemadam kebakaran, penghisap debu atau asap.
d. Tutup roda gigi mesin bubut, kaca pelindung pada mesin bubut.
3) Alat keselamatan kerja yang digolongkan pada peralatan keselamatan
kerja yang disiapkan di ruang bengkel pemesinan diantaranya…
a. Kacamata pengaman, pakaian kerja.
b. Alat pemadam kebakaran, penghisap debu atau asap.
Menggunakan Mesin Untuk Operasi Dasar
Lampiran 10. Soal MMOD Uji Coba/Tryout
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c. Tutup roda gigi mesin, kaca pelindung pada mesin bubut dan mesin
gerinda.
d. Penahan percikan geram, tutup sabuk mesin.
4) Asesoris mesin bubut yang digunakan untuk mencekam benda kerja yang
berbentuk silindris adalah…




5) Chuck rahang 3 yang diposisikan terbalik dengan chuck Ø 70 mm seperti
pada gambar di bawah, pada mesin bubut digunakan untuk pencekaman
benda kerja dengan bentuk…
a. Silindris Ø 70 mm
b. Silindris Ø 50 mm
c. Silindris Ø 68 mm
d. Silindris Ø 69 mm










8) Proses pencekaman benda kerja dengan segi empat pada mesin bubut
digunakan…
a. Chuck rahang 4-tipe universal (rahang bergerak bersama-sama)
b. Chuck rahang 4-tipe independent (rahang bergerak sendiri-sendiri)
c. Ragum
Ø 70 mm
Lampiran 10. Soal MMOD Uji Coba/Tryout (lanjutan)
100
d. Arbor (tempat pemasangan alat potong)












11) Face plate adalah alat bantu yang berfungsi untuk mencekam benda tipis
pada mesin bubut ditunjukkan pada gambar…
a. c.
b. d.
12) Pada gambar di bawah, alat bantu pencekaman pada mesin bor yang
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d. Tool post (penjepit pahat)















18) Pada gambar di bawah ini, yang dimaksud dengan balok
penahan
ditunjukkan pada nomor…






19) Manakah pernyataan di bawah ini yang benar…
a. Chuck rahang 3 jika dikencangkan atau dikendorkan maka rahang akan
bergerak bersamaan.
b. Chuck rahang 4 – tipe independent jika dikencangkan atau
dikendorkan maka rahang akan bergerak bersamaan
c. Chuck rahang 4 – tipe universal jika dikencangkan atau dikendorkan
maka rahang akan bergerak tidak bersamaan
d. Jawaban b dan c, benar.




21) Pada mesin frais, untuk membuat gigi pada roda gigi dapat digunakan alat
bantu berupa...
a. Ragum yang dipasang pada meja mesin
b. Ragum yang dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar
c. Klem yang dipasang pada meja mesin
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22) Gambar berikut ini yang disebut arah pemotongan melintang adalah…
a. c.
b. d.
23) Pada gambar di bawah yang dinamakan gerakan pemakanan dalam
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KUNCI JAWABAN
1. D 11. D 21. B
2. D 12. B 22. D
3. B 13. A 23. D
4. A 14. A 24. C
5. B 15. A 25. C
6. B 16. C
7. A 17. D
8. B 18. A
9. C 19. A
10. A 20. C
Lampiran 10. Soal MMOD Uji Coba/Tryout (lanjutan)
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 X X² Nilai
1 Adityo Handoko A 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 16 256 64
2 Danu Agil Prasetya A 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 400 80
3 Dewi Susilowati A 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 16 256 64
4 Dwezka Pamungkas A 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 256 64
5 Esti Cahyani A 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 19 361 76
6 Febrian Pita Rinta Prabowo B 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 10 100 40
7 Isnan Dwi Nurokhim B 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 10 100 40
8 Oktavito Saputra B 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 10 100 40
9 Robertus Yoseph Nanda H. A 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 17 289 68
10 Y. Renaldi Yudha Wicaksana A 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 14 196 56
11 Aloysius Gonzaga Andre Pratama A 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 14 196 56
12 Boby Bujang Avrianto B 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 10 100 40
13 Brian Christiyan Widdy Saputra B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 10 100 40
14 Dwi Setiawan B 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6 36 24
15 Gestantyo Ryan Pradeva A 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 225 60
16 Heru Wibowo B 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 8 64 32
17 Mas Agus Mulyanto B 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 9 81 36
18 Revano Septian B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 12 144 48
19 Ryko Sumanto B 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 8 64 32
20 Wildan Wahyu Pradana A 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 13 169 52











































































0.128 4.818 - -
A Kelompok Atas
B Kelompok Bawah












1 15 0.75 Mudah
2 7 0.35 Sedang
3 12 0.60 Sedang
4 12 0.60 Sedang
5 7 0.35 Sedang
6 7 0.35 Sedang
7 7 0.35 Sedang
8 4 0.20 Sukar
9 5 0.25 Sukar
10 17 0.85 Mudah
11 1 0.05 Sukar
12 12 0.60 Sedang
13 16 0.80 Mudah
14 10 0.50 Sedang
15 8 0.40 Sedang
16 16 0.80 Mudah
17 16 0.80 Mudah
18 11 0.55 Sedang
19 13 0.65 Sedang
20 3 0.15 Sukar
21 4 0.20 Sukar
22 11 0.55 Sedang
23 6 0.30 Sedang
24 16 0.80 Mudah
25 17 0.85 Mudah
Lampiran 12. Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal
1 10 5 15 1.00 0.50 0.50 Baik Tidak
2 6 1 7 0.60 0.10 0.50 Baik Tidak
3 9 3 12 0.90 0.30 0.60 Baik Tidak
4 9 3 12 0.90 0.30 0.60 Baik Tidak
5 4 3 7 0.40 0.30 0.10 Jelek Tidak
6 5 2 7 0.50 0.20 0.30 Cukup Tidak
7 4 3 7 0.40 0.30 0.10 Jelek Tidak
8 3 1 4 0.30 0.10 0.20 Cukup Tidak
9 4 1 5 0.40 0.10 0.30 Cukup Tidak
10 10 7 17 1.00 0.70 0.30 Cukup Tidak
11 1 0 1 0.10 0.00 0.10 Jelek Tidak
12 7 5 12 0.70 0.50 0.20 Cukup Tidak
13 10 6 16 1.00 0.60 0.40 Cukup Tidak
14 7 3 10 0.70 0.30 0.40 Cukup Tidak
15 3 5 8 0.30 0.50 -0.20 Negative Ya
16 10 6 16 1.00 0.60 0.40 Cukup Tidak
17 9 7 16 0.90 0.70 0.20 Cukup Tidak
18 5 6 11 0.50 0.60 -0.10 Negative Ya
19 9 4 13 0.90 0.40 0.50 Baik Tidak
20 2 1 3 0.20 0.10 0.10 Jelek Tidak
21 3 1 4 0.30 0.10 0.20 Cukup Tidak











BA/JA BB/JB Daya Beda KlasifikasiDaya beda
Revisi
Instrumen
22 6 5 11 0.60 0.50 0.10 Jelek Tidak
23 5 1 6 0.50 0.10 0.40 Cukup Tidak
24 10 6 16 1.00 0.60 0.40 Cukup Tidak
25 9 8 17 0.90 0.80 0.10 Jelek Tidak
No. ΣX ΣX² Σ XY NΣXY (ΣX)(ΣY) NΣX² (ΣX)² NΣXY - (ΣX)(ΣY) NΣX² - (ΣX)² {NΣX² - (ΣX)²}{NΣY² - (ΣY)²} √{NΣX² - (ΣX)²}{NΣY² - (ΣX)²} r Ket. Revisi N ΣY ΣY² NΣY² (ΣY)² NΣY²  - (ΣY)²
1 15 15 210 4200 3795 300 225 405 75 438825 662.44 0.61 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
2 7 7 106 2120 1771 140 49 349 91 532441 729.69 0.48 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
3 12 12 173 3460 3036 240 144 424 96 561696 749.46 0.57 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
4 12 12 174 3480 3036 240 144 444 96 561696 749.46 0.59 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
5 7 7 95 1900 1771 140 49 129 91 532441 729.69 0.18 Tidak Valid Ya 20 253 3493 69860 64009 5851
6 7 7 102 2040 1771 140 49 269 91 532441 729.69 0.37 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
7 7 7 89 1780 1771 140 49 9 91 532441 729.69 0.01 Tidak Valid Ya 20 253 3493 69860 64009 5851
8 4 4 64 1280 1012 80 16 268 64 374464 611.93 0.44 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
9 5 5 71 1420 1265 100 25 155 75 438825 662.44 0.23 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
10 17 17 225 4500 4301 340 289 199 51 298401 546.26 0.36 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
11 1 1 19 380 253 20 1 127 19 111169 333.42 0.38 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
12 12 12 167 3340 3036 240 144 304 96 561696 749.46 0.41 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
13 16 16 217 4340 4048 320 256 292 64 374464 611.93 0.48 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
14 10 10 167 3340 2530 200 100 810 100 585100 764.92 1.06 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
15 8 8 99 1980 2024 160 64 -44 96 561696 749.46 -0.06 Tidak Valid Ya 20 253 3493 69860 64009 5851
16 16 16 216 4320 4048 320 256 272 64 374464 611.93 0.44 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
17 16 16 217 4340 4048 320 256 292 64 374464 611.93 0.48 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
18 11 11 145 2900 2783 220 121 117 99 579249 761.08 0.15 Tidak Valid Ya 20 253 3493 69860 64009 5851
19 13 13 179 3580 3289 260 169 291 91 532441 729.69 0.40 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
20 3 3 45 900 759 60 9 141 51 298401 546.26 0.26 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
21 4 4 59 1180 1012 80 16 168 64 374464 611.93 0.27 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
22 11 11 144 2880 2783 220 121 97 99 579249 761.08 0.13 Tidak Valid Ya 20 253 3493 69860 64009 5851
23 6 6 94 1880 1518 120 36 362 84 491484 701.06 0.52 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
24 16 16 217 4340 4048 320 256 292 64 374464 611.93 0.48 Valid Tidak 20 253 3493 69860 64009 5851
25 17 17 217 4340 4301 340 289 39 51 298401 546.26 0.07 Tidak Valid Ya 20 253 3493 69860 64009 5851
ANALISIS VALIDASI BUTIR SOAL
Diketahui
1. N = 28
2. ΣY = 429
3. ΣY² = 6939
5. (ΣY)² = 184041
6. NΣY²  - (ΣY)² = 10251
4. NΣY² = 194292
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Pengujian Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan secara internal consistency, dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen satu kali saja kemudian data yang diperoleh tersebut













= 3493 – 3200,45
= 292,55











































= 1.0526 x 0.6706
= 0,7058
Harga r hitung diperoleh angka 0,7058, dan harga r tabel dengan taraf kesalahan
5% diperoleh angka 0,444; dari perbandingan harga tersebut terlihat bahwa r
hitung > r tabel (0,7058 > 0,444), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut reliabel.
Lampiran 15. Pengujian Reliabilitas Instrumen
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PRETEST
Petunjuk Pengerjaan Soal :
1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, nomor absen dan nomor soal di lembar
jawaban yang tersedia.
2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengan cara memberi tanda silang (X)
sesuai dengan pilihan jawaban pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
3. Waktu pengerjaan 30 menit.
1) Peralatan keselamatan kerja yang digunakan untuk melindungi telinga





2) Alat keselamatan kerja yang dikelompokkan pada peralatan keselamatan
kerja yang dipasang pada mesin bubut diantaranya…
a. Tutup roda gerinda, kaca pelindung percikan serbuk gerinda yang
dipasang pada mesin gerinda.
b. Kacamata pengaman, pakaian kerja.
c. Alat pemadam kebakaran, penghisap debu atau asap.
d. Tutup roda gigi mesin, kaca pelindung pada mesin.
3) Alat keselamatan kerja yang digolongkan pada peralatan keselamatan
kerja yang disiapkan di ruang bengkel pemesinan diantaranya…
a. Kacamata pengaman, pakaian kerja.
b. Alat pemadam kebakaran, penghisap debu atau asap.
c. Tutup roda gigi mesin, kaca pelindung pada mesin bubut dan mesin
gerinda.
Menggunakan Mesin Untuk Operasi Dasar
Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest
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d. Penahan percikan geram, tutup sabuk mesin.
4) Asesoris mesin bubut yang digunakan untuk mencekam benda kerja yang
berbentuk silindris adalah…




5) Chuck rahang 3 yang diposisikan terbalik dengan chuck Ø 70 mm seperti
pada gambar di bawah, pada mesin bubut digunakan untuk pencekaman
benda kerja dengan bentuk…
a. Silindris Ø 80 mm
b. Silindris Ø 50 mm
c. Silindris Ø 79 mm
d. Silindris Ø 75 mm




d. Tool post (penjepit pahat)
7) Gambar di bawah ini adalah asesoris mesin bubut yang dinamakan….




8) Proses pencekaman benda kerja dengan segi empat pada mesin bubut
digunakan…
a. Chuck rahang 4-tipe universal (rahang bergerak bersama-sama)
b. Chuck rahang 4-tipe independent (rahang bergerak sendiri-sendiri)
c. Ragum
d. Arbor (tempat pemasangan alat potong)
Ø 70 mm
Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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11) Face plate adalah alat bantu yang berfungsi untuk mencekam benda tipis
pada mesin bubut ditunjukkan pada gambar…
a. c.
b. d.
12) Pada gambar di bawah, alat bantu pencekaman pada mesin bor yang





Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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d. Tool post (penjepit pahat)
15) Pada gambar di bawah ini, yang ditunjukkan pada huruf a adalah...
a. Balok klem
b. Benda kerja
c. Mur dan baut pengunci
d. Blok V










18) Pada gambar di bawah ini, yang dimaksud dengan balok
penahan klem ditunjukkan pada nomor…






19) Manakah pernyataan di bawah ini yang benar…
a. Chuck rahang 3 jika dikencangkan atau dikendorkan maka rahang akan
bergerak bersamaan.
b. Chuck rahang 4 – tipe independent jika dikencangkan atau
dikendorkan maka rahang akan bergerak bersamaan
c. Chuck rahang 4 – tipe universal jika dikencangkan atau dikendorkan
maka rahang akan bergerak tidak bersamaan
d. Jawaban b dan c, benar.




21) Pada mesin frais, untuk membuat gigi pada roda gigi dapat digunakan alat
bantu berupa...
a. Ragum yang dipasang pada meja mesin
b. Ragum yang dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar
c. Klem yang dipasang pada meja mesin




Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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22) Gerakan pahat yang bergerak menyayat tegak lurus terhadap sumbu benda




23) Pada gambar di bawah yang dinamakan gerakan pemakanan dalam











25) Gambar di bawah ini yang disebut metode pengefrisan berlawanan arah





Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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KUNCI JAWABAN
1. D 11. D 21. B
2. D 12. B 22. D
3. B 13. A 23. D
4. A 14. A 24. C
5. B 15. A 25. C
6. B 16. C
7. A 17. D
8. B 18. A
9. C 19. A
10. A 20. C
Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
117
POSTTEST
Petunjuk Pengerjaan Soal :
1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, nomor absen dan nomor soal di lembar
jawaban yang tersedia.
2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengan cara memberi tanda silang (X)
sesuai dengan pilihan jawaban pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
3. Waktu pengerjaan 30 menit.
1) Peralatan keselamatan kerja yang digunakan untuk melindungi telinga





2) Alat keselamatan kerja yang dikelompokkan pada peralatan keselamatan
kerja yang dipasang pada mesin bubut diantaranya…
a. Tutup roda gerinda, kaca pelindung percikan serbuk gerinda yang
dipasang pada mesin gerinda.
b. Kacamata pengaman, pakaian kerja.
c. Alat pemadam kebakaran, penghisap debu atau asap.
d. Tutup roda gigi mesin bubut, kaca pelindung pada mesin bubut.
3) Alat keselamatan kerja yang digolongkan pada peralatan keselamatan
kerja yang disiapkan di ruang bengkel pemesinan diantaranya…
a. Kacamata pengaman, pakaian kerja.
b. Tutup roda gigi mesin, kaca pelindung pada mesin bubut dan mesin
gerinda,
Menggunakan Mesin Untuk Operasi Dasar
Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
118
c. Alat pemadam kebakaran, penghisap debu atau asap.
d. Penahan percikan geram, tutup sabuk mesin.
4) Asesoris mesin bubut yang digunakan untuk mencekam benda kerja yang
berbentuk silindris adalah…




5) Chuck rahang 3 yang diposisikan terbalik dengan chuck Ø 80 mm seperti
pada gambar di bawah, pada mesin bubut digunakan untuk pencekaman
benda kerja dengan bentuk…
a. Silindris Ø 45,50 mm
b. Silindris Ø 80 mm
c. Silindris Ø 79,90 mm
d. Silindris Ø 79,85 mm
6) Gambar di bawah ini adalah asesoris mesin bubut yang dinamakan….




7) Gambar di bawah ini adalah asesoris mesin bubut yang dinamakan….




8) Proses pencekaman benda kerja dengan segi empat pada mesin bubut
digunakan…
a. Chuck rahang 4-tipe universal (rahang bergerak bersama-sama)
b. Chuck rahang 4-tipe independent (rahang bergerak sendiri-sendiri)
Ø 80 mm
Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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c. Ragum
d. Arbor (tempat pemasangan alat potong)












11) Face plate adalah alat bantu yang berfungsi untuk mencekam benda tipis
pada mesin bubut ditunjukkan pada gambar…
a. c.
b. d.
12) Pada gambar di bawah, alat bantu pencekaman pada mesin bor yang
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14) Pada mesin frais bagian yang digunakan untuk mencekam benda kerja
berbentuk kotak/persegi adalah…
a. Ragum
b. Tool post (penjepit pahat)
c. Eretan
d. Chuck (cekam)















18) Pada gambar di bawah ini, yang dimaksud dengan balok
penahan klem ditunjukkan pada nomor…






19) Manakah pernyataan di bawah ini yang benar…
a. Chuck rahang 4 – tipe independent jika dikencangkan atau
dikendorkan maka rahang akan bergerak bersamaan
b. Chuck rahang 4 – tipe universal jika dikencangkan atau dikendorkan
maka rahang akan bergerak tidak bersamaan.
c. Chuck rahang 3 jika dikencangkan atau dikendorkan maka rahang akan
bergerak bersamaan
d. Jawaban a dan b, benar.




21) Pada mesin frais, untuk membuat gigi pada roda gigi dapat digunakan alat
bantu berupa...
a. Ragum yang dipasang pada meja mesin
b. Ragum yang dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar
c. Klem yang dipasang pada meja mesin
d. Klem yang dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar
22) Gerakan pahat yang bergerak menyayat tegak lurus terhadap sumbu benda








23) Pada gambar di bawah yang dinamakan gerakan pemakanan dalam











25) Gambar di bawah ini yang disebut metode pengefrisan berlawanan arah





Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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KUNCI JAWABAN
1. D 11. D 21. B
2. D 12. B 22. D
3. B 13. A 23. D
4. A 14. A 24. C
5. B 15. A 25. C
6. B 16. C
7. A 17. D
8. B 18. A
9. C 19. A
10. A 20. C
Lampiran 16. Soal yang Digunakan untuk Pretest dan Posttest (lanjutan)
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1 Andum Prabowo 52 88
2 Ardyan Bayu Sadewa 76 92
3 Ari Eko Pramono 68 88
4 Bondan Guntur Wijaya 32 88
5 David Setiadhi 72 92
6 Dika Arga Pradana 60 0
7 Dwiky Rede Aditya 60 80
8 E. Galih Bagus S.W. 48 0
9 Eko Budi Santoso 40 68
10 Emanuel Bagus Wicaksono 44 84
11 Felix Benarivo Putra 56 88
12 Filipus Hernawan Ardiyanto 68 84
13 Fransiska Yesi Apsari 56 72
14 Jalu Prasetyo 64 88
15 Jati Al Karim 48 72
16 Kevin Putra Sevendika Ala 76 80
17 Nova Angga Gumilar 48 68
18 P. Krisnanto 72 84
19 Paulina Dwi Nawanti 52 72
20 Rasula Ade Pratama 60 88
21 Rudi Setyawan 60 80
22 Septiawan 44 88
23 Tomy Santosa 52 88
24 Tri Narko 64 88
Lampiran 17. Daftar Nilai Siswa
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1 Agapitus Galuh Anton Sujarwo 36 68
2 Agus Wibowo 48 84
3 Andreas Baskara Djati 64 68
4 Antonius Reno Nugroho 64 84
5 Bagus Kristian Wigton Aji 52 68
6 B. Haryo Pandhu 52 0
7 Destian Adi Nugroho 64 64
8 Dominikus Sujarwoko 68 88
9 Fransisco Sarbanua Girsang 56 44
10 Fransiskus Borgia Setiadi 60 68
11 Galih Aditya 52 76
12 Gilang Lanang Gumilang 60 68
13 H. Raditya Widia Ari Purna 64 64
14 Hendri Yuniyanto 48 60
15 Ignatius Okky Prasetya Dharma 52 68
16 Ignatius Agung Prasetyo 36 40
17 Jati Prakoso Aji 76 0
18 Kurniawan Wibowo 52 52
19 Merwan Prastiawan 44 80
20 Michael Jusius Aditama 56 64
21 Y.Vega Prima Nugraha 44 0
22 Philipus Egi Mahardhika Putra 56 80
23 Stephanus Septiantito 56 52
24 Tegar Wicaksono Jati 56 80
Lampiran 17. Daftar Nilai Siswa (lanjutan)
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DISTRIBUSI DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN (XI TPM.A)
1. Nilai pretest 24 siswa kelompok eksperimen sebagai berikut:
32 40 44 44 48 48 48 52 52 52
56 56 56 60 60 60 64 64 68 68
72 72 76 76
Tabel distribusi data Pretest Kelompok Eksperimen.
No. Nilai Rata-Rata (Σx/n) Simpangan SimpanganKuadrat
1 32 57.000 -25.000 625.000
2 40 57.000 -17.000 289.000
3 44 57.000 -13.000 169.000
4 44 57.000 -13.000 169.000
5 48 57.000 -9.000 81.000
6 48 57.000 -9.000 81.000
7 48 57.000 -9.000 81.000
8 52 57.000 -5.000 25.000
9 52 57.000 -5.000 25.000
10 52 57.000 -5.000 25.000
11 56 57.000 -1.000 1.000
12 56 57.000 -1.000 1.000
13 56 57.000 -1.000 1.000
14 60 57.000 3.000 9.000
15 60 57.000 3.000 9.000
16 60 57.000 3.000 9.000
17 64 57.000 7.000 49.000
18 64 57.000 7.000 49.000
19 68 57.000 11.000 121.000
20 68 57.000 11.000 121.000
21 72 57.000 15.000 225.000
22 72 57.000 15.000 225.000
23 76 57.000 19.000 361.000
24 76 57.000 19.000 361.000
Jml. 1368 - 0 3112.000
2. Nilai tertinggi dan terendah
a. Nilai tertinggi = 76












































Lampiran 18. Distribusi Data Pretest Kelompok Eksperimen (lanjutan)
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DISTRIBUSI DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL (XI TPM.B)
1. Nilai pretest 24 siswa kelompok kontrol sebagai berikut:
36 36 40 44 44 48 48 52 52 52
52 56 56 56 56 56 60 60 64 64
64 64 68 76






1 36 54.333 -18.333 336.099
2 36 54.333 -18.333 336.099
3 40 54.333 -14.333 205.435
4 44 54.333 -10.333 106.771
5 44 54.333 -10.333 106.771
6 48 54.333 -6.333 40.107
7 48 54.333 -6.333 40.107
8 52 54.333 -2.333 5.443
9 52 54.333 -2.333 5.443
10 52 54.333 -2.333 5.443
11 52 54.333 -2.333 5.443
12 56 54.333 1.667 2.779
13 56 54.333 1.667 2.779
14 56 54.333 1.667 2.779
15 56 54.333 1.667 2.779
16 56 54.333 1.667 2.779
17 60 54.333 5.667 32.115
18 60 54.333 5.667 32.115
19 64 54.333 9.667 93.451
20 64 54.333 9.667 93.451
21 64 54.333 9.667 93.451
22 64 54.333 9.667 93.451
23 68 54.333 13.667 186.787
24 76 54.333 21.667 469.459
Jml. 1304 - 0 2301
2. Nilai tertinggi dan terendah
a. Nilai tertinggi = 76
b. Nilai terendah = 36
3. Modus
Mo = 56









































Lampiran 19. Distribusi Data Pretest Kelompok Kontrol (lanjutan)
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Kab Klaten (BAPPEDA)
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DISTRIBUSI DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN (XI TPM.A)
1. Nilai posttest 22 siswa kelompok eksperimen sebagai berikut:
68 68 72 72 72 80 80 80 84 84
84 88 88 88 88 88 88 88 88 88
92 92






1 68 82.727 -14.727 216.893
2 68 82.727 -14.727 216.893
3 72 82.727 -10.727 115.075
4 72 82.727 -10.727 115.075
5 72 82.727 -10.727 115.075
6 80 82.727 -2.727 7.438
7 80 82.727 -2.727 7.438
8 80 82.727 -2.727 7.438
9 84 82.727 1.273 1.620
10 84 82.727 1.273 1.620
11 84 82.727 1.273 1.620
12 88 82.727 5.273 27.801
13 88 82.727 5.273 27.801
14 88 82.727 5.273 27.801
15 88 82.727 5.273 27.801
16 88 82.727 5.273 27.801
17 88 82.727 5.273 27.801
18 88 82.727 5.273 27.801
19 88 82.727 5.273 27.801
20 88 82.727 5.273 27.801
21 92 82.727 9.273 85.983
22 92 82.727 9.273 85.983
Jml 1820 1228.364
2. Nilai tertinggi dan terendah
a. Nilai tertinggi = 92
b. Nilai terendah = 68
3. Modus
Mo = 88









































Lampiran 20. Distribusi Data Posttest Kelompok Eksperimen (lanjutan)
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DISTRIBUSI DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL (XI TPM.B)
1. Nilai posttest 21 siswa kelompok kontrol sebagai berikut:
40 44 52 52 60 64 64 64 64 68
68 68 68 72 76 80 80 80 80 84
88






1 40 63.2903 -23.2903 542.438
2 44 63.2903 -19.2903 372.116
3 52 63.2903 -11.2903 127.471
4 52 63.2903 -11.2903 127.471
5 60 63.2903 -3.2903 10.826
6 64 63.2903 0.7097 0.504
7 64 63.2903 0.7097 0.504
8 64 63.2903 0.7097 0.504
9 64 63.2903 0.7097 0.504
10 68 63.2903 4.7097 22.181
11 68 63.2903 4.7097 22.181
12 68 63.2903 4.7097 22.181
13 68 63.2903 4.7097 22.181
14 72 63.2903 8.7097 75.859
15 76 63.2903 12.7097 161.536
16 80 63.2903 16.7097 279.214
17 80 63.2903 16.7097 279.214
18 80 63.2903 16.7097 279.214
19 80 63.2903 16.7097 279.214
20 84 63.2903 20.7097 428.892
21 88 63.2903 24.7097 610.569
Jml 1416 0 3664.774
2. Nilai tertinggi dan terendah
a. Nilai tertinggi = 88
b. Nilai terendah = 40
3. Modus
Mo = 64,68 dan 80
4. Median
Md = 68



































Lampiran 21. Distribusi Data Posttest Kelompok Kontrol (lanjutan)
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST dan POSTTEST
KELOMPOK EKSPERIMEN
1. Harga F hitung
a. Varians Pretest Kelompok Eksperimen = 135,304






2. Harga F tabel
a. dk Pembilang = 24-1 = 23
b. dk Penyebut = 22-1 = 21
c. Berdasarkan dk Pembilang =23; dk Penyebut = 21; dan taraf kesalahan 5%,
maka diperoleh harga F tabel sebesar 2,05 (harga antara pembilang 20 dan
24).
3. Kesimpulan
Harga F hitung ternyata lebih besar dari F tabel (2,31 > 2,05), hal ini
menunjukkan bahwa varians tidak homogen.
Varians Terbesar
Varians Terkecil
Lampiran 22. Homogenitas Kelompok Eksperimen
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UJI NORMALITAS PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN
DAN KELOMPOK KONTROL
1. Pengujian normalitas kelompok eksperimen, nilai pretest 24 siswa kelompok
eksperimen sebagai berikut:
32 40 44 44 48 48 48 52 52 52
56 56 56 60 60 60 64 64 68 68
72 72 76 76
a. Menentukan jumlah kelas interval, untuk pengujian normalitas dengan chi
kuadrat ini jumlahnya 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada
kurve normal baku.








= 7,333 ≈ 7
c. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi.





32-39 1 1 0 0 0
40-47 3 3 0 0 0
48-55 6 8 -2 4 0,5
56-63 6 8 -2 4 0,5
64-71 4 3 1 1 0,33
72-79 4 1 3 9 9
Jumlah 24 24 10,33
d. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
1) Baris Pertama dari atas : 2.7% x 24 = 0.648 ≈ 1
2) Baris ke dua :13.53% x 24 = 3,24 ≈ 3
3) Baris ke tiga : 34.13% x 24 = 8,19 ≈ 8
4) Baris ke empat : 34.13% x 24 = 8,19 ≈ 8
5) Baris ke lima :13.53% x 24 = 3,24 ≈ 3
6) Baris ke enam : 2.7% x 24 = 0.648 ≈ 1
Data terbesar – Data terkecil
6 (Jumlah kelas interval
Lampiran 23. Uji Normalitas Pretest
136
e. Harga Chi kuadrat tabel
Berdasarkan tabel Chi kuadrat hitung dengan dk : 6-1 = 5, dan taraf
kesalahan 5% maka diperoleh harga 11.070
f. Kesimpulan
Harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari Chi kuadrat tabel (10,33<11.07).
Maka, distribusi nilai pretest kelompok eksperimen dinyatakan normal.
2. Pengujian normalitas kelompok kontrol, nilai pretest 24 siswa kelompok
kontrol sebagai berikut:
36 36 40 44 44 48 48 52 52 52
52 56 56 56 56 56 60 60 64 64
64 64 68 76
a. Menentukan jumlah kelas interval, untuk pengujian normalitas dengan chi
kuadrat ini jumlahnya 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada
kurve normal baku.








= 6,66 ≈ 7
c. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi.





36-43 3 1 2 4 4
44-51 4 3 1 1 0,33
52-59 9 8 1 1 0,125
60-67 6 8 -2 4 0,5
68-75 1 3 -2 4 1,33
76-83 1 1 0 0 0
Jumlah 24 24 6,285
d. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
a. Baris Pertama dari atas: 2.7% x 24 = 0.648 ≈ 1
b. Baris ke dua :13.53% x 24 = 3,24 ≈ 3
Data terbesar – Data terkecil
6 (Jumlah kelas interval
Lampiran 23. Uji Normalitas Pretest (lanjutan)
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c. Baris ke tiga : 34.13% x 24 = 8,19 ≈ 8
d. Baris ke empat : 34.13% x 24 = 8,19 ≈ 8
e. Baris ke lima :13.53% x 24 = 3,24 ≈ 3
f. Baris ke enam : 2.7% x 24 = 0.648 ≈ 1
e. Harga Chi kuadrat tabel
Berdasarkan tabel Chi kuadrat hitung dengan dk : 6-1 = 5, dan taraf
kesalahan 5% maka diperoleh harga 11.070
f. Kesimpulan
Harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari Chi kuadrat tabel (6,285<11.07).
Maka, distribusi nilai pretest kelompok kontrol dinyatakan normal.
Lampiran 23. Uji Normalitas Pretest (lanjutan)
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UJI NORMALITAS POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN
DAN KELOMPOK KONTROL
1. Pengujian normalitas kelompok eksperimen, nilai posttest 22 siswa kelompok
eksperimen sebagai berikut:
68 68 72 72 72 80 80 80 84 84
84 88 88 88 88 88 88 88 88 88
92 92
a. Menentukan jumlah kelas interval, untuk pengujian normalitas dengan chi
kuadrat ini jumlahnya 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada
kurve normal baku.









c. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi.





68-72 5 1 4 16 16
73-77 0 3 -3 9 3
78-82 3 8 -5 25 3,125
83-87 3 8 -5 25 3,125
88-92 11 3 8 64 21,33
93-97 0 1 -1 1 1
Jumlah 22 24 47,59
d. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
1) Baris Pertama dari atas : 2.7% x 22 = 0.594 ≈ 1
2) Baris ke dua :13.53% x 22 = 2,97 ≈ 3
3) Baris ke tiga : 34.13% x 22 = 7,508 ≈ 8
4) Baris ke empat : 34.13% x 22 = 7,508 ≈ 8
Data terbesar – Data terkecil
6 (Jumlah kelas interval
Lampiran 24. Uji Normalitas Posttest
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5) Baris ke lima :13.53% x 22 = 2,97 ≈ 3
6) Baris ke enam : 2.7% x 22 = 0.594 ≈ 1
e. Harga Chi kuadrat tabel
Berdasarkan tabel Chi kuadrat hitung dengan dk : 6-1 = 5, dan taraf
kesalahan 5% maka diperoleh harga 11.070
f. Kesimpulan
Harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari Chi kuadrat tabel (47,59 > 11.07).
Maka, distribusi nilai posttest kelompok eksperimen dinyatakan tidak
normal.
2. Pengujian normalitas kelompok kontrol, nilai posttest 21 siswa kelompok
kontrol sebagai berikut:
40 44 52 52 60 64 64 64 64 68
68 68 68 72 76 80 80 80 80 84
88
a. Menentukan jumlah kelas interval, untuk pengujian normalitas dengan chi
kuadrat ini jumlahnya 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada
kurve normal baku.









c. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi.





40-48 2 1 1 1 1
49-57 2 3 -1 1 1
58-66 5 7 -2 4 0,57
67-75 5 7 -2 4 0,57
76-84 6 3 4 16 5,33
83-91 1 1 1 1 1
Jumlah 21 22 9,47
Data terbesar – Data terkecil
6 (Jumlah kelas interval
Lampiran 24. Uji Normalitas Posttest (lanjutan)
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d. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
1) Baris Pertama dari atas : 2.7% x 21 = 0.567 ≈ 1
2) Baris ke dua :13.53% x 21 = 2,8413 ≈ 3
3) Baris ke tiga : 34.13% x 21 = 7,167 ≈ 7
4) Baris ke empat : 34.13% x 21 = 7,167 ≈ 7
5) Baris ke lima :13.53% x 21 = 2,8413 ≈ 3
6) Baris ke enam : 2.7% x 21 = 0.567 ≈ 1
e. Harga Chi kuadrat tabel
Berdasarkan tabel Chi kuadrat hitung dengan dk : 6-1 = 5, dan taraf
kesalahan 5% maka diperoleh harga 11.070
f. Kesimpulan
Harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari Chi kuadrat tabel (9,47> 11.07).
Maka, distribusi nilai posttest kelompok kontrol dinyatakan normal.
Lampiran 24. Uji Normalitas Posttest (lanjutan)
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PENGUJIAN HIPOTESIS PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN
DAN KELOMPOK KONTROL
1. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha)
a. Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di
kelas XI Teknik Pemesinan SMK Leonardo Klaten.
b. Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di
kelas XI Teknik Pemesinan SMK Leonardo Klaten.
2. Hasil Pengujian Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol.
Harga F hitung ternyata lebih kecil dari F tabel (1,352 < 2,04), hal ini
menunjukkan bahwa varians homogen (σ1 = σ2). Jumlah sampel kelompok 1

















































Lampiran 25. T-test Hipotesis Pretest
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4. Harga t tabel
t tabel untuk jumlah n yang sama yaitu 24 dan varians homogen (σ1 = σ2),
digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 - 2 dengan taraf kesalahan 5%. dk =
n1 + n2 – 2 = 24 + 24 – 2 = 46 adalah 2,021
5. Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan diatas, ternyata harga t hitung lebih kecil dari pada t
tabel (0,335 < 2.021). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, jadi
kesimpulannya tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan menggunakan media pembelajaran modul pemesinan di kelas XI
Teknik Pemesinan SMK Leonardo Klaten.
Lampiran 25. T-test Hipotesis Pretest (lanjutan)
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TEST KOLMOGOROV-SMIRNOV PRETEST DAN POSTTEST
KELOMPOK EKSPERIMEN
1. Nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

























2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif pretest kelompok eksperimen.
No. Interval F Kumulatif
1 32-39 1 1
2 40-47 3 4
3 48-55 6 10
4 56-63 6 16
5 64-71 4 20
6 72-79 4 24
7 80-87 0 0
8 88-95 0 0
9 96-103 0 0
Lampiran 26. Test Kolmogorov-Sminov Kelompok Eksperimen
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3. Tabel distribusi frekuensi kumulatif posttest kelompok eksperimen.
No. Interval F Kumulatif
1 32-39 0 0
2 40-47 0 0
3 48-55 0 0
4 56-63 0 0
5 64-71 2 2
6 72-79 3 5
7 80-87 6 11
8 88-95 11 22
9 96-103 0 0
4. Tabel penolong untuk pengujian kolmogorov-smirnov.
Kelompok Nilai Posttest Siswa
32-39 40-47 48-55 56-63 64-71 72-79 80-87 88-95 96-103
S 24 (X) 1/24 3/24 6/24 6/24 4/24 4/24 0/24 0/24 0/24
S 22 (X) 0/22 0/22 0/22 0/22 2/22 3/22 6/22 11/22 0/22
Sn1X-Sn2X 22/528 66/528 132/528 132/528 88/528 88/528 144/528 264/528 0/528
5. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha).
a. Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan media modul pemesinan terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar di kelas XI Teknik Pemesinan SMK Leonardo Klaten.
b. Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media modul pemesinan terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk
operasi dasar di kelas XI Teknik Pemesinan SMK Leonardo Klaten.






, dalam hal ini pembilang (D)nya = 264.
Harga KD selanjutnya dibandingkan dengan D tabel uji satu fihak, taraf
kesalahan 5% dan n terbesar = 24 diperoleh D tabel sebesar 9. Harga D hitung
> D tabel    (11 > 9), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya
terdapat pengaruh penggunaan media modul pemesinan terhadap prestasi
belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di
kelas XI Teknik Pemesinan SMK Leonardo Klaten.
Lampiran 26. Test Kolmogorov-Sminov Kelompok Eksperimen (lanjutan)
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1. Sumbangan efektif dan relatif pada penggunaan media pembelajaran modul
pemesinan.
Untuk mencarinya kita menggunakan korelasi product moment dengan Xi
merupakan nilai prettest dan Yi merupakan nilai posttest. Adapun
pembahasannya adalah sebagai berikut:
a. Tabel bantu untuk menghitung korelasi
NO Xi Yi XiYi X² Y²
1 52 88 4576 2704 7744
2 76 92 6992 5776 8464
3 68 88 5984 4624 7744
4 32 88 2816 1024 7744
5 72 92 6624 5184 8464
6 0 0 0 0 0
7 60 80 4800 3600 6400
8 0 0 0 0 0
9 40 68 2720 1600 4624
10 44 84 3696 1936 7056
11 56 88 4928 3136 7744
12 68 84 5712 4624 7056
13 56 72 4032 3136 5184
14 64 88 5632 4096 7744
15 48 72 3456 2304 5184
16 76 80 6080 5776 6400
17 48 68 3264 2304 4624
18 72 84 6048 5184 7056
19 52 72 3744 2704 5184
20 60 88 5280 3600 7744
21 60 80 4800 3600 6400
22 44 88 3872 1936 7744
23 52 88 4576 2704 7744
24 64 88 5632 4096 7744
Jumlah ΣXi = 1264 ΣYi = 1820 ΣXiYi=105264 ΣXi²=75648
ΣYi²=
151792
Lampiran 27. Sumbangan Efektif dan Relatif
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b. Analisis hubungan antar dua variable
Untuk mencari hubungan atau korelasi dapat menggunakan analisis sebagai berikut:r = n∑x y − (∑ x )(∑ y ){n∑ x − (∑x ) }{n∑ y − (∑y ) }r = (22. 105264) − (1264. 1820){22. 75648 − (1264) }{22. 151782 − (1820) }r = (2315808) − (2300480){1664256 − 1597696}{3339204 − 3312400 }r = 15328(66560)(26804)r = 1532842238r = 0,362
Hasil perhitungan dengan rumus korelasi product moment selanjutnya
dicocokkan dengan koefisien korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Antara 0,800 - 1,00 = Tinggi
- Antara 0,600 - 0,800 = Cukup
- Antara 0,400 - 0,600 = Agak rendah
- Antara 0,200 - 0,400 = Rendah
- Antara  0,00 – 0,200            = Sangat rendah (Tak berkorelasi)
Perhitungan dengan rumus korelasi product moment di atas
menunjukkan bahwa terdapat korelasi dengan klasifikasi rendah yaitu
sebesar 0,362 maka dapat disimpulkan, terdapat hubungan yang positif
sebesar 0,362 antara penggunaan media pembelajaran modul pemesinan
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
Koefisien determinasi r²=0,362²=0,13. Hal ini berarti peningkatan
prestasi  dengan persentase sebesar 13% dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran modul pemesinan (sumbangan efektif), sedangkan sisanya 87 %
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti (sumbangan relatif).
Lampiran 27. Sumbangan Efektif dan Relatif (lanjutan)
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2. Sumbangan efektif dan relatif pada penggunakan papan tulis
Untuk mencarinya kita menggunakan korelasi product moment dengan Xi
merupakan nilai prettest dan Yi merupakan nilai posttest. Adapun
pembahasannya adalah sebagai berikut: Untuk mencarinya kita menggunakan
korelasi product moment dengan Xi merupakan nilai prettest dan Yi
merupakan nilai posttest. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut:
a. Tabel bantu untuk menghitung korelasi
NO Xi Yi XiYi X² Y²
1 36 68 2448 1296 4624
2 48 84 4032 2304 7056
3 64 68 4352 4096 4624
4 64 84 5376 4096 7056
5 52 68 3536 2704 4624
6 0 0 0 0 0
7 64 64 4096 4096 4096
8 68 88 5984 4624 7744
9 56 44 2464 3136 1936
10 60 68 4080 3600 4624
11 52 76 3952 2704 5776
12 60 68 4080 3600 4624
13 64 64 4096 4096 4096
14 48 60 2880 2304 3600
15 52 68 3536 2704 4624
16 36 40 1440 1296 1600
17 0 0 0 0 0
18 52 52 2704 2704 2704
19 44 80 3520 1936 6400
20 56 64 3584 3136 4096
21 0 0 0 0 0
22 56 80 4480 3136 6400
23 56 52 2912 3136 2704
24 56 80 4480 3136 6400
Jumlah ΣXi = 1144 ΣYi = 1420 ΣXiYi=78032 ΣXi²=63840
ΣYi²=
99408
Lampiran 27. Sumbangan Efektif dan Relatif (lanjutan)
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b. Analisis hubungan antar dua variable
Untuk mencari hubungan atau korelasi dapat menggunakan analisis sebagai berikut:
r = n∑x y − (∑ x )(∑ y ){n∑ x − (∑x ) }{n∑ y − (∑y ) }
r = (21. 78032) − (1144. 1420){21. 63840 − (1144) }{21. 99408 − (1420) }r = (1638672) − (1624480){1340640 − 1308736}{2087568 − 2016400 }r = 14192(31904)(71168)r = 1419247650,224r = 0,29
Hasil perhitungan dengan rumus korelasi product moment selanjutnya
dicocokkan dengan koefisien korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Antara 0,800 - 1,00 = Tinggi
- Antara 0,600 - 0,800 = Cukup
- Antara 0,400 - 0,600 = Agak rendah
- Antara 0,200 - 0,400 = Rendah
- Antara  0,00 – 0,200            = Sangat rendah (Tak berkorelasi)
Perhitungan dengan rumus korelasi product moment di atas
menunjukkan bahwa terdapat korelasi  dengan klasifikasi rendah yaitu
sebesar 0,29 maka dapat disimpulkan, terdapat hubungan sebesar 0,29 antara
penggunaan media papan tulis terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
Koefisien determinasi r²=0,29²=0,08. Hal ini berarti peningkatan
prestasi  dengan persentase sebesar 8% dipengaruhi oleh penggunaan media
papan tulis (sumbangan efektif), sedangkan sisanya 92 % dipengaruhi faktor
lain yang tidak diteliti (sumbangan relatif).
Lampiran 27. Sumbangan Efektif dan Relatif (lanjutan)
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Tabel Nilai-Nilai Distribusi t
Lampiran 29. Tabel Nilai-Nilai Distribusi t
76
Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian di SMK Leonardo Klaten
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Tabel Nilai-Nilai Distribusi F
Lampiran 30. Tabel Nilai-Nilai Distribusi F
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Tabel Nilai-Nilai r Product Moment
Lampiran 31. Tabel Nilai-Nilai r Product Moment
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Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat
Lampiran 32. Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat
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Tabel Harga-Harga Kritis Test Kolmogorov-Smirnov
Lampiran 33. Tabel Harga-Harga Kritis Test Kolmogorov-Smirnov
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Kegiatan Prettest kelompok kontrol
Pemberian perlakuan pada kelompok kontrol
Lampiran 34. Foto Penelitian
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Kegiatan Prettest kelompok eksperimen
Pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen








Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Nama Sekolah : SMK Leonardo Klaten
Kelas / Semester : X1 TPM.A/ 1
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
B. Kompetensi Dasar :
Mengoperasikan Mesin
C. Indikator :
1. Persyaratan kerja dipahami
2. Mesin yang sesuai dipilih untuk memenuhi kebutuhannya
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menjelaskan persyaratan kerja
2. Memilih mesin yang sesuai untuk kebutuhan
E. Materi Pembelajaran
1. Persyaratan kerja
2. Pengidentifikasian pemilihan mesin yang sesuai dengan pekerjaan







2. Kapur dan Penghapus









Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa2. Mengabsensi siswa 10’
Kegiatan inti
1. Memberikan tes awal (pretest)
2. Menjelaskan persyaratan kerja




1. Memberikan kesimpulan dan memberi
kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa
10’
I. Sumber Materi
1. Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
J. Evaluasi
1. Pretest
Klaten,  Juli 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
FX. Fendi Triwibowo Susanto
NIM. 08503244020




Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Nama Sekolah : SMK Leonardo Klaten
Kelas / Semester : X1 TPM.A/ 1
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
B. Kompetensi Dasar :
Mengoperasikan Mesin
C. Indikator :
1. Alat-alat dipilih jika diperlukan
2. Perkakas dipasang dengan benar menggunakan prosedur pengoperasian
D. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Memilih alat-alat pencekaman benda kerja
2. Menjelaskan pemasangan yang benar menggunakan prosedur
pengoperasian.
E. Materi Pembelajaran :
1. Pengidentifikasian pemilihan alat-alat untuk pekerjaan
2. Pemasangan dan pencekaman alat-alat pada mesin







2. Kapur dan Penghapus
KELAS EKSPERIMEN
Lampiran 5. RPP (lanjutan)
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Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa
2. Mengabsensi siswa 5’
Kegiatan inti
1. Memilih alat-alat pencekaman benda
kerja
2. Menjelaskan pemasangan yang benar
menggunakan prosedur pengoperasian.
80’
Penutup 1. Memberikan kesimpulan dan memberikesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa
5’
I. Sumber Materi
1. Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
J. Evaluasi
1. Tes Lisan
Klaten,  Juli 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
FX. Fendi Triwibowo Susanto
NIM. 08503244020




Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Nama Sekolah : SMK Leonardo Klaten
Kelas / Semester : X1 TPM.A/ 1
Pertemuan : 3
Kode : KK/8
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
B. Kompetensi Dasar :
Mengoperasikan Mesin
C. Indikator :
1. Bahan yang akan dimachining diposisikan dan dicekam
2. Mesin dioperasikan secara tepat sesuai pekerjaan dan material yang
diperlukan
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menjelaskan cara memposisikan dan mencekam benda kerja
2.
E. Materi Pembelajaran
1. Peralatan pencekam benda kerja
2. Metode pencekaman benda kerja
3. Pencekaman benda kerja
4. Pengidentifikasian mengoperasikan mesin










2. Kapur dan Penghapus






Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa2. Mengabsensi siswa 10’
Kegiatan inti
1. Menjelaskan cara memposisikan dan
mencekam benda kerja
2. Menjelaskan pengoperasian mesin
dengan benar sesuai pekerjaan
3. Memberikan tes akhir (posttest)
70’
Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi
kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa
10’
I. Sumber Materi
1. Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
J. Evaluasi
1. Posttest
Klaten,  Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
FX. Fendi Triwibowo Susanto
NIM. 08503244020




Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Nama Sekolah : SMK Leonardo Klaten
Kelas / Semester : X1 TPM.B/ 1
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
B. Kompetensi Dasar :
Mengoperasikan Mesin
C. Indikator :
1. Persyaratan kerja dipahami
2. Mesin yang sesuai dipilih untuk memenuhi kebutuhannya
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menjelaskan persyaratan kerja
2. Memilih mesin yang sesuai untuk kebutuhan
E. Materi Pembelajaran
1. Persyaratan kerja
2. Pengidentifikasian pemilihan mesin yang sesuai dengan pekerjaan







2. Kapur dan Penghapus
KELAS KONTROL







Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa2. Mengabsensi siswa 10’
Kegiatan inti
1. Memberikan tes awal (pretest)
2. Menjelaskan persyaratan kerja




1. Memberikan kesimpulan dan memberi
kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa
10’
I. Sumber Materi




Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
FX. Fendi Triwibowo Susanto
NIM. 08503244020




Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Nama Sekolah : SMK Leonardo Klaten
Kelas / Semester : X1 TPM.B/ 1
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
B. Kompetensi Dasar :
Mengoperasikan Mesin
C. Indikator :
1. Alat-alat dipilih jika diperlukan
2. Perkakas dipasang dengan benar menggunakan prosedur pengoperasian
D. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Memilih alat-alat pencekaman benda kerja
2. Menjelaskan pemasangan yang benar menggunakan prosedur
pengoperasian.
E. Materi Pembelajaran :
1. Pengidentifikasian pemilihan alat-alat untuk pekerjaan
2. Pemasangan dan pencekaman alat-alat pada mesin







2. Kapur dan Penghapus
KELAS KONTROL







Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa
2. Mengabsensi siswa 5’
Kegiatan inti
1. Memilih alat-alat pencekaman benda
kerja
2. Menjelaskan pemasangan yang benar
menggunakan prosedur pengoperasian.
80’
Penutup 1. Memberikan kesimpulan dan memberikesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa
5’
I. Sumber Materi




Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
FX. Fendi Triwibowo Susanto
NIM. 08503244020




Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Nama Sekolah : SMK Leonardo Klaten
Kelas / Semester : X1 TPM.B/ 1
Pertemuan : 3
Kode : KK/8
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
B. Kompetensi Dasar :
Mengoperasikan Mesin
C. Indikator :
1. Bahan yang akan dimachining diposisikan dan dicekam
2. Mesin dioperasikan secara tepat sesuai pekerjaan dan material yang
diperlukan
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menjelaskan cara memposisikan dan mencekam benda kerja
2. Menjelaskan pengoperasian mesin dengan benar sesuai pekerjaan
E. Materi Pembelajaran
1. Peralatan pencekam benda kerja
2. Metode pencekaman benda kerja
3. Pencekaman benda kerja
4. Pengidentifikasian mengoperasikan mesin
















Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa2. Mengabsensi siswa 10’
Kegiatan inti
1. Menjelaskan cara memposisikan dan
mencekam benda kerja
2. Menjelaskan pengoperasian mesin
dengan benar sesuai pekerjaan
3. Memberikan tes akhir (posttest)
70’
Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi
kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa
10’
I. Sumber Materi
1. Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
J. Evaluasi
1. Posttest
Klaten,  Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
FX. Fendi Triwibowo Susanto
NIM. 08503244020
Lampiran 5. RPP (lanjutan)
91
Lampiran 6. Lembar Validasi Materi
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Lampiran 7. Lembar Validasi Media
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Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen
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Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen (lanjutan)
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Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen (lanjutan)
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Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen (lanjutan)
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Kisi Soal Uji Coba Instrumen
1. Kisi Soal Tryout



























































 Pencekaman benda kerja
 Pengidentifikasian
mengoperasikan mesin





Lampiran 9. Kisi Ujicoba / Tryout
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LAMPIRAN
